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ABSTRAKSI

Hadlir, Ahmad 2011 Skripsi Program Strata 1 (S;), Program Studi Pendidikan Agama
Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gir1 Bojonegoro Pembimbing (1) Ibu
Hj Sri Minarti, M Pd I (2) Bapak Drs Agus Huda, S Pd, M Pd

Kata Kunci  Pengembangan Agama Islam

Modernisast kehidupan masyarakat akibat perkembangan dan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah melahirkan kemajuan dan peningkatan kesejahteraan
kehidupan masyarakat Namun tanpa disadari telah muncul pula penurunan kualitas
kepribadian manusia dan menurunnya nilar agama Menyikap: hal tersebut Madrasah
Diniyah, dengan cir1 khas pendidikan khusus agama Islam sangatlah di butuhkan oleh
masyarakat, khususnya masyarakat Islam yang menyadari pentingnya tambahan pendidikan
agama [slam bagi putra-putri mereka Penelitian 1m bertujuan untuk mengetahur (1)
Pengembangan Agama Islam di Masyarakat Desa Medalem Kecamatan Senor1 Kabupaten
Tuban (2) Pendidikan Diniyah di Madrasah Diniyah Al-Amin dalam Pengembangan
Agama Islam Masyarakat Desa Medalem Kecamatan Senor1 Kabupaten Tuban (3) Faktor
pendukung dan penghambat pendidikan dintyah di Madrasah Diniyah Al-Amin dalam
penegembangan agama Islam di Masyarakat

Penelitian 1n1 menggunakan metode kualitatif yang menggunakan pendekatan studi
kasus pada Madrasah Diniyah Al-Amin Medalem Pengumpulan data pada penelitian 11
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentas: Informan sebagai sumber
data utama dipilih dengan dengan menggunakan teknik purposive sampling Dan analisis
yang digunakan bersifat induktif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan agama Islam yang ada di desa
Medalem diwarnai dengan kegiatan kegiatan keagamaan bercirt khas ke-Nu-an, sepert:
pengajian, pesantren dan madrasah diniyah Madrasah diniyah Al-Amin Sebagai lembaga
pendidikan Islam memiliki peran dalam proses pengembangan agama Islam di Masyarakat,
Dalam upaya pengembangan agama Islam di Masyarakat lewat pendidikan di Madrasah
Diniyah Al-Amun Santri, Guru dan Masyarakat menjadi faktor pendukung sekaligus
penghambat dalam upaya tersebut

Berdasarkan hasil penelitian 11 pendidikan diniyah sangatlah di butuhkan masyarakat
terutama bagi anak-anak mereka di samping penguasaan 1lmu pengetahuan dan teknologi,
sebagal pengontrol dan penguasaan dalam mengarungi arus globalisasi
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ABSTRAKSI

Hadlir, Ahmad 2011 Skrips:1 Program Strata 1 (S;), Program Studi Pendidikan Agama
Islam Sekolah Tingg1 Agama Islam Sunan Gir1t Bojonegoro Pembimbing (1) Ibu
Hj Sr1 Minarti, M Pd I (2) Bapak Drs Agus Huda, S Pd, M Pd

Kata Kunci Pengembangan Agama Islam

Modernisast kehidupan masyarakat akibat perkembangan dan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah melahirkan kemajuan dan peningkatan kesejahteraan
kehidupan masyarakat Namun tanpa disadari telah muncul pula penurunan kualitas
kepribadian manusia dan menurunnya mlai agama Menyikap: hal tersebut Madrasah
Dintyah, dengan cir1 khas pendidikan khusus agama Islam sangatlah di butuhkan oleh
masyarakat, khususnya masyarakat Islam yang menyadar pentingnya tambahan pendidikan
agama Islam bagi putra-putrt mereka Peneliian 1 bertujuan untuk mengetahui (1)
Pengembangan Agama Islam di Masyarakat Desa Medalem Kecamatan Senor1 Kabupaten
Tuban (2) Pendidikan Dimiyah di Madrasah Diniyah Al-Amin dalam Pengembangan
Agama Islam Masyarakat Desa Medalem Kecamatan Senor1 Kabupaten Tuban (3) Faktor
pendukung dan penghambat pendidikan diniyah di Madrasah Dimiyah Al-Amun dalam
penegembangan agama Islam di Masyarakat

Penelitian 11 menggunakan metode kualitatif yang menggunakan pendekatan studi
kasus pada Madrasah Diniyah Al-Amin Medalem Pengumpulan data pada penelitian 1ni
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi Informan sebagai sumber
data utama dipthih dengan dengan menggunakan tekmk purposive sampling Dan analisis
yang digunakan bersifat indukt:f

Hasil penehiian menunjukkan bahwa pengembangan agama Islam yang ada di desa
Medalem diwarnai dengan kegiatan kegiatan keagamaan bercini khas ke-Nu-an, seperti
pengajian, pesantren dan madrasah dintyah Madrasah dintyah Al-Amin Sebagai lembaga
pendidikan Islam memiliki peran dalam proses pengembangan agama Islam di Masyarakat,
Dalam upaya pengembangan agama Islam di Masyarakat lewat pendidikan di Madrasah
Diuyah Al-Amin Santri, Guru dan Masyarakat menjadi faktor pendukung sekaligus

penghambat dalam upaya tersebut
Berdasarkan hasil penelitian im pendidikan diniyah sangatlah di butuhkan masyarakat

terutama bagi anak-anak mereka di samping penguasaan 1lmu pengetahuan dan teknologi,
sebagar pengontrol dan penguasaan dalam mengarung: arus globalisasi



BAB1I

PENDAHULUAN

A. Keonteks Penelitian

Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dan din
manusia. Mulai dan dalam kandungan sampai beranjak dewasa kemudian tua,
manusia mengalami proses pendidikan yang didapatkan dan orang tua,
masyarakat maupun hngkungannya. Pendidikan bagaikan cahaya penerang
yang berusaha menuntun manusia dalam menentukan arah, tujuan dan makna
kehidupan 1 Manusia sangat membutuhkan pendidikan melalur proses
penyadaran yang berusaha menggah dan mengembangkan potensi dirnya
lewat metode pengajaran atau dengan cara lain yang telah diakwi oleh
masyarakat

Dalam era globalisasi dan pasar bebas manusia dihadapkan pada
perubahan-perubahan yang tidak menentu, tuntutan kemajuan 1lmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin han semakm canggih Imi semua
adalah tanggung jawab pendidikan, karena pendidikan merupakan sarana
utama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang semakin
berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandin dan

professional pada bidangnya masing-masing.



Kemajuan 1lmu pengetahuan dan teknolog: tersebut telah menyebabkan
perubahan ekonomi masyarakat, perubahan tata kehidupan dan prlaku
manusia. Dimana manusia makin cerdas, professional dan trampil mengolah
alam dan lingkungan hidup bag: kehidupan hidupnya. Namun tanpa disadar
telah muncul pula penurunan kualitas kepribadian manusia.' Dan menurunnya
nilar agama2 menghadapi tantangan dan kenyataan di atas, dapatkah agama
berperan yaitu dengan menyumbangkan nilai etik, moral dan spiritualnya?
Solusinya tiada lain adalah dengan usaha pengembangan agama tersebut di
masyarakat berdasarkan mlat-nilai luhur yang terkandung pada agama tersebut
disesuatkan dengan nilai-milai yang hidup dan berkembang di kalangan
masyarakat tersebut. Agama Islam khususnya sangat kaya dengan mila1 etika
dan moral Secara konseptual Agama membawa paradigma etika dan moral
untuk kemajuan dan kesejahteraan masyarakat

Tawuran siswa antar sekolah, kenakalan remaja, penyalahgunaan
narkoba, bentrok masyarakat, pelanggaran susila sering mewarnai media massa
dan televisi Im semua merupakan tanggungjawab kita semua, keluarga,
masyarakat dan lembaga pendidikan, terutama pendidikan agama yang
dipandang dan diyakim sebaga: salah satu upaya dalam pembinaan akhlak dan

mental roham: anak Indonesia, karena pendidikan agama berperan langsung

' Husmi Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, Logos. Jakarta, 2001, hal 128
2 Qodn A Azzy, Pendidikan Agama untuk membangun Etika Sosial, Aneka Ilmu,
Semarang, 2003, hal 28



dalam pembentukan kualitas manusia yang beriman dan bertaqwa.’ Jadi dalam
hal 11, disamping pendidikan dituntut untuk memingkatkan mutu dan mampu
dalam sains dan teknolog: harus during: pula dengan pengetahuan agama.

Ironisnya di sekolah umum (SD, SLTP dan SMA) jam terbatas untuk
pelajaran agama. Sedangkan banyak anak-anak yang tidak mampu membaca
al-Quran dengan baik, tidak bisa menulis arab, tidak melakukan sholat dengan
tertib, dan lain-lain Dan disisi lain sistem pendidikan madrasah (sebagai
benteng moral) proporst pengetahuan telah ditambah sampair 70% sementara
pelajaran agama 30% #

Menyikap: hal tersebut, pendidikan khusus yang mempelajan tentang
ilmu-1lmu keagamaan sangatlah di butuhkan Keberadaan Madrasah Diniyah
sebagai lembaga khusus yang mempelajari tentang tmu-ilmu keagamaan
sangat dibutuhkan oleh masyarakat, khususnya masarakat Islam yang
menyadart pentingnya tambahan pendidikan agama bagi putra-putn mereka,’
sebagai penerus bangsa. Disadan bahwa minimnya jumlah jam pendidikan
agama pada sekolah umum, serta semakin meningkatnya kemerosotan moral di
kalangan anak usia sekolah, telah menjadikan semakin pentingnya pendidikan
dintyah sebagai bentuk pendidikan khusus yanga ada di Madrasah Diniyah

untuk mendidik anak Oleh karena itu sangatlah wajar bila di berbagas tempat,

* Husni Rahim, Op Ct , hal 44

* Husm Rahim, Op Cu, hal 138

’ Departemen Agama Rl Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,
Pedoman Penyelenggaraan dan Pembmaan Madrasah Diniyah, Jakarta , 2000, hal 4



baik di pedesaan maupun di perkotaan, selalu duringi dengan pendirian
madrasah diniyah

Pendidikan dinmiyah yang berada di Madrasah Dimiyah didinkan sebagai
wahana dalam penguasaan ilmu-ilmu keagamaan dan pengamalan ajaran
agama Islam bagi para peserta didik muslim yang hanya sekolah di sekolah
Umum (SD, SLTP dan SMU) atau bagt mercka yang masth mimm
pengetahuan tentang agama dan wahana penggemblengan untuk anak santn
yang ada di pesantren

Dengan diberlakukannya Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional, khususnya pendidikan keagamaan yang tertuang
pada pasal 30 ayat 1 s/d 5, maka pendidikan keagamaan yakmi Madrasah
Diniyah yang selama im1 hanya merupakan suplemen pendidikan agama islam,
sekarang diselenggarakan secara formal, informal dan nonformal.®

Madrasah Dimiyah Al-Amun di desa Medalem kecamatan Senori
kabupaten Tuban merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam untuk
mendidik anak dalam penguasaan ilmu-tlmu keagamaan dan pengenalan ajaran
agama Islam pada masyarakat yaitu lewat anak-anak mereka, melalu pelajaran
yang sarat dengan agama dan dengan sistem dan metode yang diterapkan,
diharapkan mereka menjad: penerus bangsa yang dudamkan, sebagar bekal

dalam kehidupan masyarakat mutakhir, yaitu masyarakat sains dan teknologt

¢ Undang-Undang RI nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Sinar
Grafika, Jakarta, 2003, hal 16



Sebagai salah satu wahana dalam pengembangan agama masyarakat lembaga
tersebut sudah lama eksis dan begitu banyak telah memben kontribusi pada
masyarakat terutama dalam pengembangan agama Islam

Berangkat dar: sinilah peneliti tertarik untuk menelit: di lembaga tersebut
dengan judul : “Pengembangan Agama Islam di Masyarakat (Stud1 Kasus di

Madrasah Diniyah Al-Amin Desa Medalem Kec Senori Kab Tuban)”

B. Penegasan Judul
Untuk menghindant agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap judul
sknips1 1m, maka peneliti perlu membenkan pengertian dan masig-masing
istilah, sebagar berikut
1 Pengembangan
Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan 7
2, Agama Islam
Agama adalah Risalah yang disampaikan Tuhan kepada Rasul-Nya
atau Nabi sebagai petunjuk bagi manusia untuk kesejahteraan dan
kebehagiaan hidupnya yang berns: aturan-aturan, hukum-hukum untuk

dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tatacara hidup yang

7 Departemen Pendidikan Nasional., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,
Jakarta, 2005, hal. 538



nyata baik hubungan dengan Allah maupun hubungan sesama manusia
serta alam sekitarnya.®
Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw
Berpedoman pada kitab suct Al-Qur’an yang diturunkan ke duma melalus
wahyu Allah SWT °
3 Masyarakat
Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan
terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.'® Yang peneht
maksud adalah masyarakat desa Medalem kecamatan Senon kabupaten
Tuban dan sekitarnya.
4 Studi Kasus
Stud: adalah Penelitian Iimiah, Kajian, Telaahan; sedangkan Kasus,
pendekatan untuk menelit: gejala sostal dengan menganalisis satu masalah
secara mendalam dan utuh !’ Jadi yang dimaksud Studi Kasus adalah
penchitian terhadap gejala-gejala sosial yang sedang merebak
dilingkungan masyarakat dengan memfokuskan pada satu kasus atau

masalah yang kemudian dikaji secara utuh dan mendalam

® Muhammad Amien, dkk, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, lkip Semarang
Press,Semarang , 1991, hal 20

9Departemen Pendidikan Nasional , Op Cit, hal 444

' Ibid, hal 721

" Ibid,, hal 1093



5 Madrasah Dintyah Al-Amin

Madrasah Dimiyah Al-Amin merupakan salah satu satuan pendidikan
Islam non formal yang khusus mendidik anak-anak untuk pelajaran-
pelajaran agama, sebagai benteng moral bagi mereka didalam
menghadap era kemajuan diberbaga: aspek kehidupan

Secara keseluruhan yang penuhis maksudkan dan judul skripsi di atas
adalah Bagaimanakah Pengembangan Agama Islam di masyarakat
Desa Medalem kecamatan Senori kabupaten Tuban, Khususnya dilihat
dan pendidikan agama Islam bagi anak-anak pada Madrasah Diniyah

Al-Amin desa Medalem kecamatan Senon kabupaten Tuban

C. Alasan Pemihhan Judul
Sedangkan yang menjad: alasan mengapa kami memihh judul diatas
adalah karena kami mgin melthat dan mengetahut sejauh mana pengembangan
agama Islam di masyarakat desa Medalem Kecamatan Senort Kabupaten
Tuban. dan mengenal lebih dekat Madrasah Dimyah Al-Amin desa Medalem
Kecamatan Senori Kabupaten Tuban serta mengkaji peranannya dalam
pengembangan agama Islam di masyarakat, khususnya masyarakat desa

Medalem Kecamatan Senori Kabupaten Tuban.

D. Fokus Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang masalah dan penegasan stilah di atas,

maka pembatasan dan perumusan masalah dalam penelitian 11 adalah



1

Bagaimanakah Pengembangan Agama Islam di Masyarakat Desa Medalem
Kecamatan Senor Kabupaten Tuban?

Bagaimanakah Pendidikan Diniyah di Madrasah Diniyah Al-Amin Desa
Medalem Kecamatan Senort Kabupaten Tuban dalam Pengembangan
Agama Islam Masyarakat?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat Pendidikan di Madrasah
Diiyah Al-Amin Desa Kecamatan Senori Kabupaten Tuban dalam

Pengembangan Agama Islam di Masyarakat?

E. Tujuan Peneliian

Tujuan penehtian yang hendak dicapar dalam penulisan sknipsi i

berpyak pada pembatasan dan rumusan masalah diatas adalah -

1

Untuk mengetahur pengembangan Agama Islam di Masyarakat Desa
Medalem Kecamatan Senori Kabupaten Tuban

Untuk mengetahu1 Pendidikan Dintyah di Madrasah Dimiyah Al-Amin
Desa Medalem Kecamatan Senort Kabupaten Tuban dalam Pengembangan
Agama Islam di Masyarakat

Untuk mengetahur faktor pendukung dan penghambat Pendidikan di
Madrasah Diniyah Al-Amin Desa Kecamatan Senont Kabupaten Tuban

dalam Pengembangan Agama Islam di Masyarakat



F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian it diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

kepada akademik terhadap 1ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
pengembangan agama Islam di masyarakat. dan dapat memberikan informasi
tlmiah bagt ilmu sosial keagamaan dan pengembangan keilmuan khususnya

pengembangan masyarakat Islam

G. Metode Pembahasan
Adapun Metode Pembahasan yang penehii gunakan bersifat induktf,
maksudnya proses penelitian ilmu sosial digambarkan sebagar proses induksi
Analogmya nduksi adalah sejents penalaran yang bermaksud menghasilkan
pemyataan umum yang dimulai dan pernyataan-pernyataan khusus atau
spesifik > Mula: dan1 data yang khusus di peroleh dari madrasah dintyah Al-
Amm dan penduduk desa Medalem, kemudian di analisis dan hasilnya

diberlakukan untuk umum

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mengetahui is1 atau materi skripsi secara menyeluruh, maka
penulis perlu mengetengahkan sistematika penulisan sebaga: berikut
1 Bagian Muka, terdint dan
Halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto

dan persembahan, kata pengantar, daftar 1s1, dan daftar tabel

12 Dolet Unarajan, Pengantar Metode Penelitian Hmu Sosial, (Grasindo Jakarta  2000),
hal. 10
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2 Bagan Isi, terdiri dart beberapa bab

BAB1

BAB I

BAB Il

BAB 1V

PENDAHULUAN

Meliputi  konteks penehitian, penegasan judul, alasan
pemulthan judul, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan
penehitian, metode pembahasan dan sistematika pembahasan
KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab i1 dibahas masalah landasan teor1 mengenai
pendidikan dimyah dan pengembangan agama islam di
masyarakat, meliputi Pengertian Pendidikan Dimiyah, Tinjauan
Tentang Pendidikan Diniyah, Tuyjuan dan Fungsi Pendidikan
Dintyah, Pengertian Agama dan Pengaruhnya dalam Kehidupan
dan Pengembangan Agama dalam Masyarakat

METODE PENELITIAN

Bab 11 bens: tentang metode penelitian, mehiputi Pendekatan
Penelitian, Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber Data,
Prosedur Pengumpulan Data dan Analisis Data

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Bab 11 bens: tentang gambaran umum Madrasah Dimyah Al-
Amin dan desa Medalem kecamatan Senon kabupaten Tuban,

serta pengembangan agama yang ada d: desa tersebut.
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BABV PEMBAHASAN
Bab 1 bensi analisis hasil penehtian tentang pengembangan
agama Islam di1 masyarakat desa Medalem kecamatan Senon
kabupaten Tuban dan Pendidikan Dniyah di Madrasah Diniyah
Al-Amin dalam pengembangan agama Islam di desa tersebut

BAB VI PENUTUP
Bensi kesimpulan dan saran-saran

3 Bagian Akhir terdin darn

Dafiar pustaka, dan lampiran-lampiran



BABII
PENDIDIKAN DINIYAH DAN

PENGEMBANGAN AGAMA ISLAM DI MASYARAKAT

A. Pendidikan Diniyah

Pendidikan sejak dim1 merupakan masa terpenting dan mendasar dalam
kehidupan manusia dan memegang kendal: dalam masa perkembangan
hidupnya. Terutama pendidikan Agama (khususnya Islam) dipandang dan
diyakini sebaga: salah satu upaya utama dalam pembinaan akhlak dan mental
rohan anak, karena pendidikan agama berperan langsung dalam pembentukan
kualitas manusia yang beriman dan bertagwa.

Dalam bab 1n1 penulis mencoba membahas mengenai pendidikan dintyah,
yang meliputi pengertian pendidikan dimiyah, tinjavan tentang pendidikan

diniyah dan tujuan pendidikan diniyah

1. Pengertian Pendidikan Diniyah
Dalam UU SISDIKNAS NO 20 Th 2003 yang dimaksud dengan

pendidikan adalah Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potens: dinnya untuk memliki kekuatan spiritual

12
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keagamaan, pengendalian dir1, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.'

Menurut Poerbakawatja dan Harahap dalam bukunya Muhibbin Syah
“psikolog: Pendidikan Suatu Pendekatan Baru”

Pendidikan adalah “ Usaha secara sengaja dari orang dewasa
untuk dengan pengaruhnya meningkatkan st anak kekedewasaan vang
selalu diartikan mampu memmbulkan tanggungjawab monl dan segala
perbuatannya Orang dewasa 1tu adalah orang tua si anak atau orang
yang atas dasar tugas dan kedudukannya mempunya: kewajiban untuk
mendidik, misalnya guru sekolah, pendeta atau kyar dalam hngkungan
keagamaan, kepala-kepala asrama dsb s

Sedangkan menurut Hasan Langgulung,

“Pendidikan adalah salah satu bentuk interakst manusia Ia adalah
suatu tindakan sosial yang dimungkinkan berlakunya melalur suatu
jarmgan hubungan-hubungan kemanusiaan Janngan-jaringan imlah
bersama dengan hubungan-hubungan dan peranan-peranan mdmdu
didalamnyalah yang menentukan watak pendidikan disuatu masyarakat™

Musthafa Al Ghulayan1 dalam kitab ‘Idzatun Nasyr’in menuturkan
cLutgjiln_,med‘ u»,m@«lami QD\.;‘Y‘ el (A (u_').\!i
155 5385 & ulll cilSla (o 80 Frplal 2 A3y SE Y
o3l gl Jashh C2 5 Siall 5 Al

Pendidikan adalah menanamkan akhlak yang mulia terhadap anak-anak
dengan berbagai petunjuk dan nasehat sehingga tertanamlah watak yang
baik, kemudian akhlak yang utama baik berupa cinta beramal untuk
kepentingan tanah air *

! UU SISDIKNAS RI NO.20 TH 2003, op cit., hal. 2

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 1996, hal. 1

3 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, Al Husna Zikra, Jakarta, 2000, hal 18

* Mustafa Al Ghulayan, /dzatun Nasy1 in, Al-Hidayah, Surabaya, 1913, hal 189
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Diniyah dalam kamus Besar Bahasa Indonesia berarti berhubungan
dengan agama, bersifat keagamaan ’ Jadi pendidikan dimiyah dism yang
penulis maksud adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan
anak-anak atau peserta didik untuk memimpin perkembangan jasman: dan
rokhaninya ke arah kedewasaan dalam menanamkan atau menumbuhkan
ajaran agama (Islam) dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dan
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang
menuntut penguasaan pengetahan khusus tentang ajaran agama Islam
Sehingga bermanfaat untuk diri peserta didik, masyarakat, bangsa dan
negara. Dalam hal 11 penulis membatas: pelaksanaan pendidikan diniyah
yang berlangsung di Madrasah Diniyah Al-Amin desa Medalem kecamatan

Senor kabupaten Tuban.

Tinjauan Tentang Pendidikan Dinryah

Dalam menguraikan masalah pendidikan dimiyah (keagamaan),
sesuatu yang tidak kalah pentingnya adalah masalah dasar pendidikan
agama 1tu sendint Ibarat bangunan dasar merupakan pondasi yang menjadi
sumber bagi bangunan 1tu sendin Yang dimaksud dengan dasar disini
adalah titik tolak untuk diselenggarakannya usaha atau kegiatan, sehinga

tujuan yang ditetapkan tidak bertentangan dengan dasar 1tu sendin

3 Kamus Pusat Bahasa,(ed), op cit. hal 266
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a. Dasar Pendidikan Dimiyah

Dalam kehidupan manusia semua aktivitasnya mengharuskan
adanya dasar yang akan dyadikan pangkal tolak dari segenap aktivitas
tersebut, untuk menetapkan dasar, manusia tentunya akan berpedoman
pada pandangan hidup dan hukum dasar yang dianutnya dalam
kehidupan baik dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Disim penulis membatas: pada dasar religius dan dasar

yuridis atau hukum

1) Dasar Religus
Dasar religius yaitu dasar-dasar yang bersumber dan ajaran

Islam, sebagaimana tercantum dalam Al-Quran dan Hadits
ol ke 1550 38 e 55 Y 3008 1370 3040 S
O35 aelel 260 15427 131 238 1353005 (Sl (0 1 el
(VYY - 4 J.‘:M)

Tidak sepatutnya bagt orang-orang yang mu'mun 1itu pergl
semuanya ke medan perang) Mengapa tdak pergi dan tiap-tiap
golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memben peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka 1tu dapat menjaga dirinya (Q S At-Taubah 122)°

Dan ayat tersebut, scbagar scorang mukmin wajib

mempelajari ajaran agama Islam secara sistematis baik dan benar

¢ Depag Rl, Ai-Qur ‘an dan Terjemaknya, Toha Putra, Semarang, 1989, hal 301-302
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dan mengamalkannya dalam kehidupannya sehari-han, supaya
tidak terbawa arus kesesatan dalam dumia globalisast im Kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknolog: dapat di tumpang: dengan
pengetahuan agama yang benar, sehingga penggunanya hanya
untuk kemaslahatan dan kesejahteraan manusia.

Sejarah Islam mencatat bahwa studi studi Islam telah
berkembang sejak masa awal duma Islam Tumbuhnya lembaga
pendidikan dulhamt oleh ajaran Islam 1tu sendin, yang menyatakan
bahwa pendidikan merupakan kewajiban bag: setiap mushm Im
sejalan dengan ayat tersebut diatas

Begitu pula diungkapkan dalam hadits Nabi1 Muhammad SAW

Sl i (8 O 8 by O WSS OB e (i e LSS
e (385 i 200 it (AN 22 (5 Sl 06 05
(8150 ) G a4 S 00 35 0"« U3 G

Sard bin Ufarr bercerita kepadaku, dia berkata, Ibnu Wahab
bercenta kepadaku dan Yunus dan Ibnu Syihab 1a berkata. Humaid
Ibnu Abd Rahman berkata saya mendengar Muawiyah berkhutbah
dan berkata saya mendengar Rasulullah SAW bersabda “Barang
siapa mgm agar Allah memberikan kebaikan kepadanya, maka
bersungguh-sungguhlah dalam beragama. .”, (H.R. Bukhar)’

Hadits tersebut mengandung pengertian bahwa kebahagiaan

serta kebaikan dalam din seseorang bersumber pada ajaran agama

7 Ibnu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhan, Shahuh Bukhart Juz I Al- Nasyir
Maktabah Dakhlan, Indonesia, hal 43
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Allah (aqidah, syanah dan akhlak) Seberapa dalam mereka
meyakim dan bersungguh-sungguh dalam mempedoman: dan
menghayati ajaran tersebut dalam kehidupan mereka. Dalam hal 1m
tentunya tidak bisa terlepas dan dunia pendidikan
Dasar Yundis
Dasar Yundis adalah dasar-dasar pelaksanaan pendidikan
agama yang berasal dan peraturan perundang-undangan secara
langsung ataupun tidak langsung Sedangkan dalam pelaksanaan
pendidikan agama secara yuridis mehiputi pandangan-pandangan
hidup yang asasi sampai pada dasar yang bersifat operasional,
adapun dasar-dasar tersebut adalah
» Dasar 1deal, yaitu pancasila
» Dasar konstitusional, yaitu UUD 1945
» Dasar Operasional, yaitu UU RI No 20 Th2003 tentang
Sistem pendidikan nasional
a) Dasar Ideal, yaitu pancasila
Pancasila merupakan falsafah dan pandangan hidup
bangsa Indonesia dalam hidup beragama, termasuk didalam
dunia pendidikan agama Islam Ia merupakan dasar pendidikan
yang tertinggt di Indonesia, karena 1tu mutlak untuk dihayati
dan diamalkan oleh setiap warga negara Indonesia secara

murmi dan konsekuen
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Pada sila pertama dalam pancasila berbuny1 “Ketuhanan
Yang Maha Esa” Im1 mengandung arti bahwa negara dalam
perjalanan hidupnya selalu dilandasi oleh nilai-nilai agama.
Karena agama berfungs: sebagai pembimbing, sekaligus
keseimbangan hidup ®

b) Dasar Konstitusional, yaitu UUD 1945
Dalam pasal 31 ayat | dan 2 UUD 1945 disebutkan bahwa
(1) Thap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran
(2) Pemenntah mengusahakan dan menyelenggarakan satu
sistem pengajaran nastonal, yang diatur dengan undang-
undang ’

Dan pasal tersebut jelas bahwa pendidikan yang ada di
Indonesia harus berada dalam satu sistem, dengan demikian
maka pendidikan agama adalah sebagai subsistem,
sebagaimana pendidikan umum yang juga merupakan sub
sistem pendidikan nasional

Kemudian bila dihubungkan dengan pasal 29 ayat 2
UUD 1945 yang berbunyi “Negara menjamin kemerdekaan

tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing

® H.M.Amun Syukur, Pengantar Stud: Islam, Bima Sakti, Semarang, 2003, hal 2
® UUD 1945 Setelah Amandemen kedua Th.2000 GBHN 1999 Dan TAP-TAP MPR Pada
sidang talunan MPR Th 2000 Pustaka Setia. Bandung 2002 hal 29
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dan untuk benibadat menurut agamanya dan kepercayaannya
itu 710

Berdasarkan pasal 29 ayat 2 UUD 1945 im, dapat
dipahami bahwa negara menjamun kelangsungan kehidupan
keagamaan dalam segala segi kehidupan, termasuk dalam
kehidupan pendidikan

¢) Dasar Operasional

Dasar operasional yartu undang-undang Republik
Indonesia nomer 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional Dalam undang-undang Republik Indonesia nomer 20
tahun 2003 bab 2 pasal 3 disebutkan bahwa.

“Pendidikan nasional berfungs: mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens: peserta didik
agar menjadi manusia yang beniman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak muha, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandin dan memjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab” "'

" [bid. hal 28
" YU SISDIKNAS RI No.20 Th. 2003, op cit., hal 5-6
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Menyikapt betapa urgen eksistenst agama dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, maka pendidikan agama
itupun mempunyar dimenst pokok yang mewarisi masyarakat
dalam memngkatkan mman dan taqwa. Mengingat betapa
pentingnya pendidikan agama pada peserta didik, sehingga
banyak kalangan masyarakat maupun negara untuk berusaha
mewuyjudkan lembaga-lembaga pendidikan yang khusus
tentang agama. Sebagaimana dalam UU RI No 20 Th 2003
tentang sistem pendidikan nasional, pasal 30 ayat 1 sampa 4,
yang berbunyi

(1) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah
dan kelompok masyarakat dan pemeluk agama sesuai
dengan peraturan perundang-undangan

(2) Pendidikan keagamaan berfungs: mempersiapkan peserta
didik menjadi anggota masyarakat yang memaham: dan
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama dan atau menjadi
ahh 1lmu agama.

(3) Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur
pendidikan formal, non formal dan informal

(4) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan dimniyah,

pesantren, pasraman, pabhaja samanera dan bentuk-bentuk
lain yang sejenis 2

3. Tujuan dan Fungs: Pendidikan Diniyah

Tujuan merupakan arah kemana suatu usaha atau kegiatan
(pendidikan agama Islam) akan dibawa, sehingga tindakan 1tu memiliki

arah pencapaian yang jelas dan tegas Sedangkan fungsi merupakan

2 1bid., hal. 16
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kegunaan suatu usaha atau kegiatan (pendidikan keagamaan) bag: hidup
peserta didik maupun masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan atau kajian agama pada dasarnya merupakan usaha
konservas! atas ajaran-ajaran agama dalam rangka memupuk keimanan
dan kepercayaan yang dilakukan oleh komunitas agama yang
bersangkutan. Dalam prosesnya usaha kajian itu mencerminkan transmisi
doktrin-doktrin keagamaan dar generas: kegenerasi, dengan menjadikan
tokoh-tokoh agama mula: dan Rasul sampai dengan ustadz (guru agama)
Sebaga usaha penyelamatan, bekal iman dan tagwa bag: manusia dalam
mengarungi arus globalisasi

Sebagaimana yang diungkapkan oleh HP Daly dalam buku Agama
Dalam Pergumulan Masyarakat Kontemporer, bahwa “Merupakan suatu
kesalahan besar bahwa jika suatu masyarakat sudah cerdas, sudah pintar
pasti dapat menjamin ketentraman dan kemakmuran tanpa memperhatikan
lag: kepada pendidikan agama dan akhiak” 13

Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa ilmu pengetahuan
dapat dipahamu untuk merusak dan menghancurkan sebagaimana dapat
pula dipakar untuk membangun dan meningkatkan kesejahteraan manusia.
Oleh karena 1tu menggunakan 1lmu pengetahuan haruslah berada di bawah

pengontrolan akhlak supaya dapat diarahkan ke jalan yang baik, tidak

13 Mukti Ali, dkk., Agama Dalam Pergumulan Masyarakat Kontemporer, Tiara Wacana
Yogja, 1997, hal 311-312



22

menyeleweng ke jalan yang sesat dan menghancurkan Yang mampu
melakukan pengontrolan dan penguasaan 1tu 1alah “Akidah dan Akhlak”
Pendidikan dimiyah juga berfungs: sebagai pengenalan kepada anak
didik tentang berbagar ilmu-1lmu agama dan penguasaan bahasa arab, yang
mehputt [lmu Nahwu, [Imu Shorof, [lmu Fiqih, Ilmu Tafsir, llmu Tauhid,

Timu Hadits, Ilmu Mustholah Hadits, limu Mantiq dan Ilmu Ushul Figih **

B. Pengembangan Agama Islam di Masyarakat.

Menurut para ilmuan sosial, kehidupan manusia yang terbentang
sepamjang sejarah selalu dibayang-bayangi oleh apa yang disebut agama.
Bahkan dalam kehidupan sekarang, dengan kemajuan teknologt supra modern-
manusia tak luput dari agama.'” Agama sebagai bentuk keyakinan manusia
terhadap sesuatu yang bersifat adikodrati (supernatural) ternyata seakan
menyertai manusia dalam ruanglingkup kehidupan yang luas Agama
memiliki nilai-nilar bagi kehidupan manusia sebagai orang perorang maupun
dalam hubungannya dengan kehidupan bermasyarakat, selamn rtu agama juga
memben dampak bagi kehidupan sehari-han  Berangkat dan asumsi di atas
maka menjad: penting pengembangan agama pada masyarakat terutama lewat

duma pendidikan

“ H Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Mutiara , Jakarta, 1979,
hal. 14
'S H Dadang Kahmad. Sosiolog: Agama, Remaja Rosdakarya. Bandung 2000 hal 119
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Pengertian Agama

Agama dianggap sebagai kata yang berasal dann bahasa sansekerta
yang artinya “tidak kacau” Agama diambil dan dua akar suku kata yaitu a
yang berart “tidak” dan gama yang berart1 “kacau” '® Hal m1 mengandung
pengertian bahwa agama adalah suatu peraturan yang mengatur kehidupan
manusia agar tidak kacau

Menurut Jan Hendrik Rapar, Agama adalah suatu keyakinan akan
adanya suatu kenyataan trans-empirs, yang begitu mempengaruli dan
menentukan, sekaligus juga membentuk dan memjac: dasar tingkah laku
manusia."’

Selanjutnya Menurut H Momammad Daud Ali, Agama adalah
kepercayaan kepada Tuhan yang dinyatakan dengan mengadakan
hubungan dengan Dia melalwm upacara, penyembahan dan permohonan,
dan membentuk sikap hidup manusia menurut atau berdasarkan ajaran
agama 1tu '8 Sedangkan H Abuddin Nata, mengambil suatu kesimpulan
dari berbagai macam defimist menurut para ahli bahwa agama adalah
ajaran yang berasal dan tuhan atau hasil renungan manusia yang
terkandung dalam kitab suci yang turun temurun diwanskan oleh suatu

generast dengan tujuan untuk memben tuntunan dan pedoman hidup bagi

hal. 15

* Ibid hal 13
Y Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat, Kamsiuas, Yogyakarta, 1996, hal 81
18 Mohammad Daud Ali. Pendidikan Agama Islam, Raya Grafindo Persada. Jakarta. 2002
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manusia agar mencapa: kebahagiaan dumia dan akhirat, yang didalamnya
mencakup unsur kepercayaan kepada kekuatan gaib yang selanjutnya
menimbulkan respon emosional dan keyakinan bahwa kebahagiaan hidup
tersebut tergantung pada adanya hubungan yang baik dengan kekuataan
gaib tersebut '’

D1 sim penulis membatast agama dalam konteks agama Islam, dan
menank kesimpulan bahwa Agamaadalah Risalah yang disampaikan
Tuhan kepada Rasul-Nya atau Nabi sebagar petunjuk bagi manusia untuk
kesejahteraan dan kebahagiaan hidupnya yang berisi aturan-aturan,
hukum-hukum untuk dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata
cara udup yang nyata baik hubungannya dengan Allah maupun hubungan

sesama manusia serta alam sekitarnya.

Agama dan Pengaruhnya dalam Kehidupan

Agama adalah merupakan gejala umversal, karena di bagian duma
manapun agama selalu ada. Sebenamnya agama memang hidup didalam
dinn manusia 1tu, karena problematika ke-Tuhanan dan agama past1 pernah
muncul di dalam din manusia 1tu Munculnya persoalan 1tu tidak
mengherankan, karena dalam hidup manusia banyak masalah-masalah
yang tidak dapat dipahami dan terpecahkan Seperti pertanyaan dan

mana asal segala wuud mi? karena tujuannya adalah merupakan

19 Abudin Nata, Metodolog: Stud: Islam, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, hal 15
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persoalan-persoalan yang rumit. Begitu rumutnya sehingga timbullah
kerinduan untuk mengenal hakekat semua 1tu dan karena 1tu timbul nalun
agama.

Dalam hidup mi manusia memerlukan tuntunan, karena manusia
tidak pernah bebas dan berbagai ragam pengalaman, senang atau susah,
takut atau tenang, kecewa atau puas, sakit atau sehat dan sebagainya
Hal-hal yang bersifat menyenangkan tidaklah begitu mensaukan dan
menimbulkan kericuhan Tetapt banyak juga orang yang tergoyahkan,
nsau, gelisah apabila mengalam kesukaran, kesedihan, keadaan tidak
berdaya, kecewa nasib tidak menguntungkan dan masth banyak lagi
hal-hal yang tidak menyenangkan Dalam keadaan bagaimanapun dan
kepada siapapun juga, agama dapat memberikan jalan pemecahan, atau
jalan keluar dart berbagar macam kesulitan yang dlhadapl.2° Disamping 1tu
Agama berfungsi sebagai pembimbing, sekaligus keseimbangan hidup 2

Berdasarkan hasil studi para ahli sosiologi, dapat diketahu: bahwa
agama merupakan suatu pandangan hidup yang harus diterapkan dalam
kehidupan mndividu ataupun kelompok 22 Agama dalam kehidupan

individu berfungs: sebagai suatu sistem milai yang memuat norma-norma

hal. 28

2 M_Al Hasan, Stud: Islam AlQuran dan AsSunah, Raja Grafindo Persada, Jakarta 2000,

22‘2[{ M Amm Syukur, Lok.Cx, hal. 2
H.Dadang Kahmad, Sostolog: Agama, Lok.Cit, hal 15
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tertentu > Secara umum norma-norma tersebut menjadt kerangka acuan
dalam bersikap dan bertingkah laku agar sejalan dengan keyakinan
agama yang dianutnya. Sebagai sistem nilai agama memiliki arti
yang khusus dalam kehidupan individu serta dipertahankan sebagai
bentuk cirm khas

Menurut Mc Guire, din manusia memiliki bentuk sistem mnila
tertentu Sistem milar 1m merupakan suatu yang dianggap bermakna bag:

dinnya. Sistem dibentuk melalut belajar dan proses sosiahsas

Perangkat sistem nilai m dipengarulu oleh keluarga, teman, institusi
pendidikan dan masyarakat #

Berangkat dari berbagar teon diatas, maka agama memberi makna
pada kehidupan baik bagi individu maupun kelompok, juga memben
harapan tentang kelanggengan hidup sesudah mati Agama dapat menjadi
sarana manusia untuk mengangkat din dani kehidupan dumawi yang penuh
penderitaan, mencapai kemandirian spintual Agama memperkuat norma-
norma kelompok, sankst moral untuk perbuatan perorangan dan menjad:
dasarpersamaan tujuan serta mlai-miai yang menjadi landasan
keseimbangan masyarakat

Dengan sains dan teknolog! yang semakin canggih, memang telah

memudahkan dan menyenangkan kehidupan manusia, namun bersamaan

B Jalaludm, Pstkologi Agama, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2003, hal 240
2 Ibid., hal. 240
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dengan 1tu teknolog: 1tu sendirt telah mengancam kehidupan manusia yang
membuatnya Menyikapi hal ini,manusia harus berpedoman dan berpegang
teguh pada agama Islam Agama Islam akan membawa keselamatan
dan kebahagiaan umat manusia, karena kerangka dasar agama Islam
terdin atas Akidah, Syariah dan Akhlak * Yaang tentunya dengan ketiga
dasar tersebut hidup manusia akan tertata sehingga tercapai kebahagiaan
duma dan akhmrat. Untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan
ketiga dasar tersebut

a. Akidah.

Akidah dalam bahasa Arab menurut etimologi adalah ikatan,
sangkutan. Disebut demikian, karena 1a mengikat dan menjadi
sangkutan atau gantungan segala sesuatu.”® Sedangkan secara
termmnology, “Credo”, “Creed”, dan “keyakinan hldup”.27 atau 1man
dalam arti khusus yakm pengikraran yang bertolak dan hati Karena
itu akidah Islam ditautkan dengan rukun iman yang menjadi asas
seluruh ajaran Islam Obyeknya adalah Allah, malatkat-Nya, Kitab-
Nya, Utusan-Nya, Han Akhir dan Qada’ dan Qadar Kedudukannya
sangat sentral dan fundamental, karena seperti telah disebutkan di

atas, memad: asas dan sekaligus sangkutan atau gantungan segala

25 H Mchammad Daud Al op cir, hal 133
% Ibid., hal 199
74 M Amn Syukur, Lok crt, hal 33
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sesuatu dalam Islam Juga menjadi titik tolak kegiatan seorang
mushim

Akidah Islam berawal dan keyakinan kepada Zat mutlak Yang
Maha Esa yang disebut Allah Allah Maha Esa dalam Zat, sifat,
perbuatan dan wujud-Nya. Kemaha Esaan Allah dalam zat, sifat,
perbuatan dan wujud-Nya rtu disebut tauhid. Tauhud menjad: mti rukun
iman dan prima causa (asal yang pertama) seluruh keyakinan Islam

Secara sederhana, sistematika akidah Islam dapat dijelaskian
sebaga: benkut “kalau orang telah menenma tauhid sebagar prima
causa yakm asal yang pertama, asal dan segala-galanya dalam
keyakinan Islam, maka rukun iman yang lamn hanyalah akibat logis
(masuk akal) penerimaan tauhid tersebut. Kalau orang yakin bahwa
Allah SWT mempunyai kehendak, sebaga1 bagian dan sifat-Nya, maka
orang yakin pula adanya para malaikat yang diciptakan Allah SWT
(melal perbuatannya) untuk melaksanakan dan menyampaikan
kehendak Allah SWT yang dilakukan oleh malaikat Jibnl kepada para
Rasul-Nya, yang kim dihimpun dalam kitab-kitab suci Kitab-kitab
suct yang masth murm dan ash menurut kehendak Allah SWT,
hanyalah Al-Quran Kehendak Allah 1tu disampaikan kepada manusia
melalm manusia pilihan tuhan yang disebut rasulullah atau utusan-

Nya. Konsekuens: logisnya adalah kita meyakim pula adanya para
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Rasul yang menyampaikan dan menjelaskan kehendak Allah kepada
umat manusia, untuk dijadikan pedoman dalam hidup dan kehidupan
Hidup dan kehidupan im pasti akan berakhir pada suatu ketika,
sebagaimana dinyatakan dengan tegas oleh kitab-kitab suci dan oleh
para rasul itu Akibat logisnya adalah kita yakin adanya han akhir,
tatkala seluruh ludup dan kehidupan seperti yang ada sekarang im1 akan
berakhir Pada waktu itu kelak Allah Yang Maha Esa dan perbuatan-
Nya 1tu akan menyediakan kehidupan baru yang sifatnya baqa (abadi)
Dalam mendiam alam baga 1tu kelak, manusia yang pernah hidup di
dunia 1 akan dihidupkan kembali oleh Allah Yang Maha Esa dalam
perbuatan-perbuatannya itu dan akan dimintai pertanggungan jawab
individual Yakm akan adanya hidup lain selain kehidupan sekarang,
dan dimintanya pertanggungan jawab manusia kelak, membawa
konsekwenst pada keyakinan akan adanya Qada’ dan Qadar
yang berlaku dalam hidup dan kehidupan manusia di duma yang
fana 1 yang membawa akibat pada kehidupan dialam baqa kelak

Dan uraian di atas terhhat bahwa aqidah berfungs: sebagai
landasan dan prinsip agama, sebagai pedoman dan pegangan manusia
dalam hidup di dumia dan sampai di alam baga.
Syarni’ah

Makna asal syari’ah adalah jalan kesumber (mata) air Dulu (di

Arab) orang memperggunakan kata 1tu untuk sebutan jalan setapak
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menuju ke mata (sumber) air yang diperlukan manusia (untuk minum
dan membersihkan dir1) ?® Perkataan syar’ah (dalam bahasa arab itu)
berasal dan kata syar1’, secara harfiah berarti jalan yang harus dilalut
oleh setiap musiim %

Menurut HM. Amin Syukur, Syari’ah adalah segala ketentuan
yang di berikan oleh Allah untuk hamba-Nya melalm furu'iyah
(cabang) yang dituangkan dalam ilmu fiqth atau yang menyangkut
keyakinan pokok yang dituangkan dalam ilmu ushuluddin (pokok
agama)

Jadi syarr’ah adalah bersi peraturan-peraturan atau hukum-
hukum yang ditetapkan oleh Allah, yang didalamnya disebutkan
pokok-pokoknya berkatan dengan hubungan manusia dengan Allah,
hubungan manusia dengan manusia dan hubunan manusia dengan
makhluk lainnya dan menurut ajaran Islam, syari’ah ditetapkan Allah
menjadh patokan hidup setiap mushim

Dilthat dann segi 1lmu hukum syar’ah adalah norma hukum
dasar yang diwahyukan Allah, yang wajib diikuti oleh orang Islam,
baik dalam berhubungan dengan Allah maupun dalam berhubungan
dengan sesama manusia dan benda dalam masyarakat Norma hukum

dasar 11 dyjelaskan dan atau dinnc: lebih lanjut oleh Nabi Muhammad

2 11 Mobammad Daud Als, Jok cit , hal 235

29
Ibhd ,
3 ¥4 M Amin Syukur Lok cit, hal 67
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sebagar rasul-Nya. Karena itu syarr’at terdapat di dalam Al-Quran
dan kitab-kitab hadits Umat Islam tidak akan pernah keliru atau
sesat dalam perjalanan hidupnya di duma 1m, selama mereka
berpegang teguh kepada Al-Quran dan As-Sunah

Karena norma-norma hukum dasar yang terdapat di dalam Al-
Quran 1tu masth ada yang bersifat umum, perlu dirumuskan lebih
lanjut setelah nabi Muhammad wafat Perumusan hukum-hukum dasar
kedalam kaidah-kaidah yang lebih konkret, memerlukan cara-cara
tertentu. Muncullah 1lmu pengetahuan yang khusus yang menguratkan
syar’ah Dalam kepustakaan hukum Islam [lmu tesebut dinamakan
ilmu figth yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan
ilmuhukum fiqgih islam [Imu figih adalah ilmu yang mempelajan
syart’ah

Disini yang di maksud dalam syari’ah meliputt  akidah,
Ibadah, muamalah dan hukum-hukum lannya serta akhlak *' Tetap:
penulis hanya membatasi pada Ibadah dan muamalah Untuk Akhlak
akan dibahas dalam bahasan tersendin, termasuk dalam ketiga
kerangka dasar agama Islam
1) Ibadah

Ibadah menurut bahasa, artinya taat, tunduk, turut, ikut dan

doa*? Ibadah dalam makna taat atau menaati (perintah)

3'M Al Hasan, Lok. Cut, hal 65
32 Mohammad Daud Aly, Lok.cit hal 244
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diungkapkan Allah dalam Al-Quran, yaitu diantaranya dalam
surat Yasin ayat 60
Gish 3 aI4H Gzl 13%E Y O a3 il s i
“Bukanlah Aku telah memerintahkan kepadamu har bani Adam
supaya kamu tidak menyembah syaitan ? Sesungguhnya Syaitan 1tu
adalah musuh yang nyata bagimu”" (Q S Yaasun 60)>
Dilihat dan seg1 bentuk dan sifatnya, ibadah dapat dibagi
kedalam lima kategor,** Yaitu
a) Ibadah dalam bentuk perkataan atau lisan seperti berzikir,
berdoa, memujy Allah dengan mengucapkan alkhamduliliah dan
membaca Al-Quran
b) Ibadah dalam bentuk perbuatan yang tidak ditentukan
bentuknya, seperti membantu, tolong-menolong, mengurus
jenazah
c) Ibadah dalam bentuk pekerjaan yang telah ditentukan
wujudnya seperti shalat, puasa, zakat dan haji
d) Ibadah yang cara dan pelaksanaannya berbentuk menahan din
sepertt puasa, I'tikaf, Thram
e) Ibadah yang sifatnya menggugurkan hak, misalnya memaafkan

orang lain yang telah melakukan kesalahan atau

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur an dan Terjemahnya, Toha Putra,

1989, hal. 712
3 Ibid.
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membebaskan orang yang berhutang dann kewajpiban
membayar
2) Mu’ammalah

Dalam pengertian umum mu’amalah adalah bagian dan
syariah yang mengatur hubungan manusia dengan selain Tuhan,
sebagai imbangan ibadah yang mengatur hubungan antara manusia
dengan Allah *° Im mengandung makna bahwa hubungan yang
diatur svar’ah mu’amalah adalah berkisar hubungan individu
dengan individu, hubungan individu dengan benda dan hubungan
indrvidu dengan masyarakat (umum) atau negara.

Muamalah dalam Islam 1tu harus berada dalam kerangka
syari’ah dan dilandasi taqwa, baik dari segi niat, proses dan
bentuknya. Mu’amalah itu hendaknya mengakibatkan terbentuknya
suatu masyarakat tertentu, meningkatkan keserasian hubungan
mereka dan mempertingg: mutu hidup sehingga tercapai suasana
yang diliputi ukhuwah, mengetahui hak dan kehidupan masing-
masing

Aktivitas hubungan (mu’amalah) baik dalam bidang
perekonomuan, pendidikan, politik, Iptek, hankam, kesenian, olag
raga dan sebagainya harus dijjwai dengan nilai-mlar  Islam,

sehingga semuanya membentuk akhlaq al-karimah

HM Amin Syukur, Op Cu. hal 115
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¢ Akhlaq
Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa
Arab akhlag, bentuk jamak kata khulug atau al-khulg, yang secara
etimologts antaralain berartt budi pekerti, perangai, tingkah laku atau
tabr’at.>®
Al-Ghazali dalam kstab Jhya ‘Ulumuddin menyebutkan pengertian

akhlak,
A gy Jlad) Hns g Aad; Gaiill 2 L e § e (Bladla

Gy s Ss Maala e G s

“Khuluq (perangai) ialah suatu sifat yang tetap pada jiwa yang dan
padanya umbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan udak
membutuhkan kepada pikiran” 37

Akhlak menempat: posisi yang sangat penting dalam Islam la
dengan taqwa, merupakan buah pohon Islam yang berakarkan aqidah
bercabang dan berdaun syari’ah Begitu pentingnya akhlak dalam
kehidupan manusia, yang mana nab1 Muhammad di utus Allah di
samping membawa nsalah dan Allah juga menyadarkan manusia,
terutama dalam hal akhlak Sebab akhlak memben norma-norma baik
buruk dan untuk menentukan apakah sesuatu itu baik atau buruk

Sebagarmana tercermun dalam pribadi Nab: sendin Dan 1ni diabadikan

dalam Al-Qur’an yaitu surat Al-Qalam ayat 4

3 H Mohammad Daud Ah, Op Cr hal 346
3 Al-Ghazah, Jhya Ulumuddin Je 111, Darul Kutubul Ulumryah, Barrut, hal 58
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(£ :alill) C.Lcuhuuehu

Dan s&sunggxhnya Kamu benar-benar berbudi pekert: yang agung
(Al-Qolam)

Dan akhlak nabi Muhammad yang dwstus untuk
menyempurnakan akhlak manusia 1tu disebut akhlak Islam atau
akhlak Islami, karena bersumber dan wahyu Allah yang kimi terdapat
dalam Al-Quran yang menjadi sumber utama agama dan ajaran Islam
Dalam garis besarnya, akhlak dibagi dua, yaitu
a) Akhlak terhadap Allah atau khalik (pencipta),

b) Akhlak terhadap makhluk (semua ciptaan Allah)

Akhlak terhadap Allah dyelaskan dan dikembangkan oleh 1lmu
tasawuf dan tankat, sedang akhlak terhadap makhluk dijelaskan oleh
iUmu akhlak Imu akhlak dilihat dant sudut etimologi adalah upaya
untuk mengenal budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat
sescorang sesuai dengan esensinya. D1 pandang dari terminologt, [Imu
akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk,
antara yang terpuji dengan yang tercela tentang perkataan atau
perbuatan manusia lahir dan batm.

Dar uraian tersebut di atas dapatlah disimpulkan bahwa Islam
sebagai agama dan ajaran mempunyair sistem sendin yang bagian-

bagiannya saling bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan sehingga

3 Depag RI, Op Cut., hal 960
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dapat mewujudkan kebaikan untuk umat mausia. Intinya adalah
tauhid, yang berkembang melalui akidah Dan akidah mengalir
syariah dan akhlak Islam. Ketiga-tiganya laksana bejana yang
berhubungan. Melalur syaniah, baik ibadah maupun muamalah, serta

akhlak, dikembangkan dalam sistem-sistem Islam meliputi keluarga,

masyarakat, pendidikan, ekonomi, budaya, dan sebagainya.

3. Pengembangan Agama di Masyarakat

Dalam ajaran Islam, agama adalah kebutuhan fitn manusia.”’
keagamaan yang ada dalam din manusia mlah yang melatar
belakang: perlunya manusia kepada agama. Oleh karenanya ketika datang
wahyu tuhan yang menyeru manusia agar beragama, maka seruan tersebut
memang amat sejalan dengan fitrahnya 1tu Sebagaimana dalam AlQuran

surat Al-Rum ayat 30 yang berbuny:
GBI (5 ¥ le Gl s (ol 35k (s, (330 Sl s
(7 2 asoll) Oaala ¥ el ST O 5 258 Gl s
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah),
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan menusia menurut fitrah
itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah (itulah) agama yang lurus,
tetapt kebanyakan manusia tidak mengetahur (Q S Ar-Rum 30)
Dan ayat tersebut dapat dilithat bahwa berdasarkan fitrah Allah,

manusia memiliki potenst beragama, namun potens: tersebut jika tidak

3 Abudin Nata, Op Cut. hal 16
* Depag Rl Op Cit., hal 1000
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diarahkan akan keliru hasilnya. Maka dan 1tu potens: beragama i
memerlukan pembinaan, pengarahan dan pengembangan dan seterusnya
dengan cara mengenalkan agama kepadanya. Karena agama (Islam) dapat
menjad: sarana manusia untuk mengangkat din dan kehidupan duniawi
mencapai kemandinan spirttual Agama memperkuat norma-norma
kelompok, sankst moral untuk perbuatan perorangan dan menjad1 dasar
persamaan tujuan serta milai-nilar yang menjadi landasan kesermbangan
masyarakat

Sejarah telah mencatat bahwa semua agama baik agama
samawi/agama wad’1 disiarkan dan dikembangkan oleh para pembawanya
yang disebut utusan tuhan dan oleh para pengikutnya. Mereka yakin
bahwa kebenaran dan tuhan itu harus disampaikan kepada umat manusia
untuk menjadi pedoman hidup Para penyebar agama banyak yang
menempuh perjalanan jarak jauh dan tempat kelahirannya sendint untuk
menyampaikan ajarannya.

Pengembangan dan penyiaran agama Islam termasuk paling
dinamus dan cepat dibandingkan dengan agama-agama lainnya.'' Sejak
zaman Rasulullah Muhammad SAW Sampai zaman sekarangpun Agama
Islam tetap mengakar dalam din manusia baik individu maupun
masyarakat luas Diketahu1 bahwa kedatangan Islam dan penyebarannya

(terutama di Indonesia) dilakukan secara damai dan menyesuaikan kondist

41 Zuhainni, dkk., Sejarah Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1995, hal 127
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masyarakat  setempat Menurut Uka Tjandrasasmita dalam Sejarah
Peradaban Islam (Badn Yatim) saluran-saluran Islamisasi yang
berkembang ada enam, yaitu

Saluran Perdagangan
Saluran Perkawinan
Saluran Tasawwuf
Saluran Pendidikan
Saluran Keseman
Saluran Politik*

-0 oo o

Proses Islamisasi tersebut salah satunya melalui dumia pendidikan
Sungguh hasil penyiaran/pendidikan Islam yang mula-mula 1tu amat besar
dan baik sekali, bahkan menakjubkan karena berangsur-angsur tersiarlah
agama Islam di seluruh kepulauan Indonesia.® Disamping 1tu pendidikan
merupakan kebutuhan manusia sepanjang hayat. Pengembangan tersebut
bisa melalm pendidikan Islam, yakni lembaga-lembaga pendidikan
keagamaan seperti pesantren, pengajian dan madrasah dintyah “

Melalut pendidikan dimiyah, bertujuan untuk menyebarkan dan
mengembangkan agama Islam, sampai akhir zaman yakm terus menerus.
Karena kehadiran agama Islam yang dibawa nabi Muhammad SAW
diyakim1 dapat menjamin terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera
lahir dan batin Didalamnya terdapat berbagai petunjuk tentang bagaimana

seharusnya manusia 1tu menyikapt hidup dan kehidupan i1 secara lebith

*2 Badn Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Raja Grafindo Persada, 1999, hal 201-203
43 H. Mahmud Yunus, Op Cu, hal. 14
* Husnt Rahim Op Cut hal 11
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bermakna dalam arti yang seluas-luasnya. Sebagaimana terdapat dalam

sumber ajarannya, yartu Al-Qur’an dan Al-Hadist



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

D1 dalam penulisan skripsi 1n1, penelitt menggunakan pendekatan kualitatif,
yaitu pendekatan yang berusaha menangkap kenyataan sosial secara keseluruhan,
utuh, dan tuntas sebagai suatu kenyataan Menurut pendekatan 1, objek
penelitian dilthat sebagai kenyataan hidup yang dinamus Sehingga dengan
penelitian 11 data yang diperoleh tidak berupa angka-angka, tetapi lebih banyak
deskripsi, ungkapan, atau makna-makna tertentu yang ingin disampaikan Adapun
penambahan sedilkit tabel hannya penelitt gunakan sebagai pelengkap data
deskriptif saja' Dalam pendekatan i1 penelitt menggunakan metode deskriptif
untuk menjelaskan suatu situasi atau kondisi Peneliti membahas skripsi 11
dengan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan bahwa metode tersebut lebih
tepat dipakar unuk menjelaskan konteks penelitian secara mendalam dan
menyeluruh dengan memanfaatkan dir1 penelit1 sebagai mstrument kunci

Jenis penelitian 11 adalah penelitian Studi Kasus stud1 kasus adalah studi
yang mengeksplorasi suatu masalah dengan batasan waktu dan tempat yang

terperinci, memiliki pengambilan data yang mendalam, dan menyertakan berbagai

! Koengjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Gramedia, Jakarta, 1995, hal 26
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sumber informasi, dan kasus yang dipelajan berupa program, peristiwa, aktivitas,

atau individu?

B. Kehadiran Penehit:

Karena pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif,
maka kehadiran penelit1 di lapangan mutlak diperlukan Didalam peneitian 1
peneliti bertindak sebagar instrument sekaligus pengumpul data Disimt penelitt
berperan sebagai partisipan dan pengamat partisipan Pada saat penelitian subyek
atau mmforman mengetahur bahwa peneliti sedang melakukan penelitian untuk
tugas akhir dalam memenuhi syarat untuk mendapatkan gelar sarjana (SI)
Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agma Islam (STAI)
Sunan Girt Bojonegoro Tahun 2011 Hal 1n1 dibuktikan dengan adanya surat riset
dar1 STAI “Sunan Gir1” Bojonegoro dan surat keterangan dar1 kepala madrasah

diniyah Al-Amin

C. Lokasi Penehtian
Penelitian dilakukan di Madrasah Dimiyah Al-Amin yang terdapat di desa
Medalem Kecamatan Senor1 Kabupaten Tuban Alasan pemilihan lokas: tersebut
didasarkan ketertarikan peneliti untuk mendeskripsikan keberadaan Madrasah
Dmiyah Al-Amimn di desa Medalem Kecamatan Senori sebagai salah satu

lembaga yang berupaya untuk menjaga kesinambungan keilmuan Islam dengan

2 Ibid, hal 76
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menjadikan kitab-kitab salaf sebagai sumber utama mater: ajar para santr1 dalam

mendalami dan menguasai ajaran-ajaran agama Islam

D. Sumber Data

Sumber data pada penelitian 11 terbagi dalam dua (2) bentuk, yaitu

1 Sumber data primer, berupa observasi lingkungan alamiah desa Medalem dan

Madrasah Dimiyah Al-Amin,

hasil wawancara dengan berbagai informan

Sedangkan yang menjadi informan kunci dalam penelitian 1n1 adalah K Abdul

Hakim Asy’an selaku Kepala Madrasah Diniyah Al-Amin dan K Sudjudi

selaku tokoh agama di desa Medalem Selain 1tu peneliti juga melakukan

wawancara dengan warga Madrasah Dimiyah Al-Amin dan masyarakat

Medalem, diantaranya

No | Nama Informan Jabatan Kontak Person

1 | Nur Halim Wahab Guru MADIN 0852 5963 4295
2 |MamunMS Pengurus Jama’ah Tahlil | 0853 3492 1674
3 | AhMa’ruf Pengurus Madin Al-Amin | 0852 3026 2041
4 | Ahmad Sahli Pengurus Ranting NU 08523548 8339
5 | Abdur Rohman Masyarakat 0852 5961 7450
6 | Husnul Khuluq Masyarakat 0852 3047 2325
7 | Mahmudah Pengurus Muslimat NU 0856 48028041

8 | H Islahul Umam Ta’mir Masjid Al-Musthofa | 0819 4970 7967
9 | Burhan Had1 Pengasuh Pengajian Remaja | 0852 2516 2308
10 | Abdul Wahab Guru MADIN 0813 3193 0971
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Dalam menentukan informan sebagai sampel peneliti menggunakan tekhnmk
purpose sampling
2 Sumber data sekunder, berupa dokumen-dokemen tertulis serta hal-hal lain
yang menurut penelitt dibutuhkan untuk memberikan gambaran mengenai
objek penelitian
Data-data didapat dengan cara mewancarar para informan, meminta berkas-

berkas, dan melakukan observasi secara langsung pada objek penelitian

E. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 11 adalah

sebagai berikut
1 Wawancara, wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya® Tehmk wawancara
yang digunakan dalam penelitian 1 adalah wawancara mendalam (Dept
Interview), yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara
langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data yang
lengkap dan mendalam Metode 11 digunakan untuk menggali informasi
mengenar sejarah berdirinya Madrasah Diniyah Al-Amin, religiusitas

masyarakat desa Medalem, dan informasi-informasi lain yang dianggap perlu

3 Sutrisno Hadi, Metodologi research jilid 11, And1 Ofset, Yogyakarta, 1991, hal 193
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2 Observasi , suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki®* Observast yang peneliti
lakukan pada penelititan 11 adalah observasi partisipan (Participant
Observation) Observasi partisipan adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelittan melalu1 pengamatan dan
pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar terlibat dalam
keseharian responden Metode 1 digunakan untuk mengumpulkan data
tentang lokast Madrasah Dimiyah Al-Amin, keadaan penduduk Desa
Medalem, dan kegiatan belajar mengajar di Madrasah Diniyah Al-Amin Dan
untuk mengecek data yang diperoleh melalui interview dan dokumentasi

3 Studi Kepustakaan dan Dokumentasi, adalah instrumen pengumpulan data
yang sering digunakan dalam berbaga1 metode pengumpulan data Tujuannya
adalah untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan
interprestasi data

Sedangkan untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh, peneliti
menggunakan teknik triangulasi, yaitu suatu teknik pemertksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain d1 luar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagar pembanding terhadap data tersebut® Triangulas: yang digunakan
dalam penelitian 11 adalah friangulas: sumber data, yaitu dengan

membandingkan data wawancara, observasi, dan dokumentasi

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rieka Cipta, Jakarta,
1998, hal 236
SDolet Unarajan, Pengantar Metode Penelitian Ilmu Sosoal Grasindo, Jakarta, 2000 hal 10
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F. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dar1 hasil wawancara, observas1 dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat di-informasikan kepada orang lain 6

Dalam memberikan mnterprestasi data yang diperoleh, peneliti menggunakan
metode desknpif kualitatif, yaitu suatu metode peneliian yang berusaha
menggambarkan suatu gejala atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang
Adapun analisis yang peneliti gunakan bersifat induktif maksudnya proses
penelitian 1lmu sosial digambarkan sebagai proses induks: Analoginya induksi
adalah sejenis penalaran yang bermaksud menghasilkan pernyataan umum yang
dimulai dar1 pernyataan-pernyataan khusus atau spesifik Mula1 dar1 data yang
khusus diperoleh dar1 Madrasah Diniyah Al-Amin dan penduduk desa Medalem,

kemudian dianalisis dan hasilnya diberlakukan untuk umum

6 Dolet Unarajan, Pengantar Metode Penelitian Iimu Sosial, Grasindo, Jakarta, 2000, hal 57



BAB1V

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Keadaan Umum Madrasah Diniyah Al-Amin Desa Medalem Kecamatan
Senor1 Kabupaten Tuban.

Madrasah Dimiyah Al-Amin adalah lembaga pendidikan Islam non
formal yang berada di desa Medalem kecamatan Senori kabupaten Tuban,
Sebagar wahana untuk mendidik anak dalam penguasaan ilmu-i1lmu keagamaan
dan pengenalan ajaran agama Islam pada masyarakat yaitu lewat anak-anak
mereka Madrasah Diniyah Al-Amin telah 1kut andil dalam rangka
pengembangan agama Islam di masyarakat Khususnya masyarakat desa
Medalem kecamatan Senor1 kabupaten Tuban
1. Tinjauan Historis

Perkembangan di segala bidang dengan bergilirnya zaman, tentu
mempengaruhi segala aspek kehidupan manusia Pengetahuan khusus tentang
agama sangatlah dibutuhkan sebagai pedoman dalam mengarung: arus
perubahan tersebut ' Kemajuan di bidang 1lmu dan teknologi, mau tidak
mau merubah aturan-aturan dan tatanan nilai yang selama im sudah di
anggap mapan semakin har1 semakin dirong-rong kewibawaannya oleh arus

perubahan sosial yang begitu cepat Dalam situasi seperti it pendidikan

! Husni Rahum, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, Logos, Jakarta, 2001, hal 128
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agama sangatlah dibutuhkan oleh masyarakat, khususnya masyarakat Islam
yang menyadari pentingnya tambahan pendidikan agama bagi putra-putri
mereka®

Berdasarkan kenyataan diatas timbulah imsiatif K Abdul Hakim
Asy’an1 yang merupakan alumni Pondok Pesantren Al-Anwar Karangmangu
Sarang Rembang Jawa Tengah untuk mengajarkan 1lmu dan pengalamannya
pada anak-anak usia sekolah disekitar lingkungan tempat tinggalnya, atas 1zin
keluarganya pada tahun 1993 beliau membentuk Majlis Ta’lim di musholla
rumahnya Pada awalnya santrinya hanya beberapa anak saja, dan mater1 yang
diajarkan pun hanya sebatas pengajian Al-Qur’an dan praktek ibadah
(Fasholatan) Namun seiring dengan berjalannya waktu majlhis ta’lim 11
mengalami perkembangan yang cukup pesat, santrinya pun kian
bertambah, baik dar1 dalam desa Medalem maupun dar1 berbagai daerah diluar
desa Medalem Melihat situasi dan kondisi tersebut Pada tahun 1994 M/ 1415
H atas musiatif dan kerja kolektif beberapa tokoh masyarakat Medalem yang
memeiliki perhatian dan tujuan yang sama yartu untuk menyelenggarakan
pendidikan agama i1slam bagi masyarakat maka dibangunlah pondokan

sederhana dengan swadaya masyarakat, sebagai tempat menuntut ilmu dan

? Departemen Agama RI Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Pedoman
Penyelenggaraan dan Pembinaan Madrasah Diniyah, Jakarta, 2000, hal 4
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menginap para santri dart luar daerah Pondokan sederhana tersebut dibernt nama

“Pondok Pesantren Salafiyah Al-Amin” 3

Bersamaan dengan adanya PPs Al-Amin, atas prakarsa KH Ali Afwan
K Qoribun, K Muhadi K Abdul Hakim Asy’art dan berdasarkan keputusan
musyawarah masyarakat Desa Medalem, dibuka pula Madrasah Dintyah Al-
Amin sebagai upaya untuk memfasilitasi masyarakat yang berminat untuk
memberikan tambahan pelajaran 1lmu-ilmu keislaman kepada anak-anak
mereka sebagai penyempunaan terhadap pelajaran agama Islam yang diajarkan
d1 sekolah-sekolah formal yang oleh mereka dianggap masih kurang *

Madrasah Dimiyah Al-Amin pada awal dibukanya yaitu tahun 1994
M/1415 H sudah memuliki jumlah santr1 yang lumayan banyak Untuk
memudahkan kegiatan belajar mengajar santri-santr1 tersebut dikelompokkan
berdasarkan usia dan kemampuannya menjadi beberapa kelas, masing-masing
kelas dibertkan muatan kurikulum yang berbeda sesuai dengan kebutuhan
dan kepentingan santr1 dan lingkungannya®

Madrasah Diniyah Al-Amin menyelenggarakan dua jenjang pendidikan,
yaitu Madrasah Diniyah Awaliyah untuk murid Sekolah Dasar/Ibtida’1yah,
dan Wustha untuk munid Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama/Tsanawiyah
pada awal dibukanya jenjang Awaliyah hanya terdin dar tiga kelas, dan

Waustho satu kelas Seiring berjalannya waktu akhirnya Madrasah Dimyah

’ Wawancara dengan K Abdul Hakim Asy’ar1, Kepala Madrasah Dintyah Al-Amin

Medalem, I Jun1 2011

4 Ibid .
S Ibid,
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tersebut semakin berkembang, Awaliyah menjadi enam kelas yartu mula:
kelas satu sampar kelas enam Sedangkan Wustha menjad: tiga kelas yaitu
kelas satu sampai tiga wustha

Walaupun secara defacto Madrasah Dintyah Al-Amin didirikan pada
tahun 1994 namun secara dejure baru mendapatkan piagam terdaftar dari
Departemen Agama Kabupaten Tuban pada 14 mei1 2008, dengan Nomer
Statistitk Madrasah 412132317100 untuk Madrasah Diniyah Al-Amin tingkat
Ula, dan 422132317100 untuk Madrasah Diniyah Al-Amin tingkat Wustho
Dan pada 01 Desember 2009 berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jendral
Pendidikan Islam Nomor  DJI/456A/2008, tanggal 23 Desember 2008
Tentang Panduan Penyusunan Nomor Statisttk Lembaga Pendidikan Islam,
meralat nama dan Nomor Statistk Madrasah Diniyah Al-Amin menjadi
“Dintyyah Takmiliyah Awaliyah Al-Amin” dengan Nomor Statistik
311235230017 dan “Dimyah Takmiliyah Wustho Al-Amin dengan Nomor
Statistik 321235230008

2. Tmnjauan Geografis.

Setelah peneliti melakukan observasi secara langsung tinjauan geografis
Madrasah Diniyah Al-Amin adalah sebagai berikut
a Letak Daerah’

Madrasah Diniyah AlrAmin terletak di desa Medalem kecamatan

Senor kabupaten Tuban provinsi Jawa Timur, kode pos 62365

SSurat Keterangan Ralat Kandepag Kabupaten Tuban, 01 Desember 2009, Nomor Kd
13 23/5/PP 008/001/2009
7 Hasil Observasi di Madrasah Dintyah Al-Amun, 1 Juni 2011
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b Batas Area®
Madrasah Diniyah Al-Amin dibatasi oleh
» Sebelah Barat  Masjid Al-Musthofa
» Sebelah Timur Rumah K Khudlon
» Sebelah Utara  Jalan desa / Rumah Carik Saubar
> Sebelah Selatan Rumah K Abdul hakim Asy’an
¢ Luas Tanah
Luas Tanah Madrasah Diniyah Al-Amin adalah 300 m’ , dengan
perincian 264 m’ digunakan untuk bangunan dan 36 m? digunakan untuk
lainnya ° Tanah tersebut adalah milik pribadi H Amin yang diwakafkan
untuk pembangunan Pondok dan Madrasah Dmiyah Dan untuk
mengenang jasa H Amin yang merupakan kakek mertua K Abdul Hakim
Asy’ann  berdasar kesepakatan musyawarah Pondok dan Madrasah
Diniyah tersebut diber1 nama Al-Amin
3. Keadaan Siswa
Berdasarkan data yang peneliti peroleh dart Formulir Pendataan yang
dikeluarkan oleh Bagian Perencanaan dan Data Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementrian Agama Republik Indonesia Tahun Pelajaran
2010/2011 dapat diketahut keadaan siswa Madrasah Diniyah Al-Amin pada

tahun ajaran 1431 s/d 1432 H adalah sebagai berikut

8 Hasil Observasi di Madrasah Diniyah Al-Amin, 1 Jun1 2011
° Data EMIS Madrasah Dintyah Al-Amin tahun 2011
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TABEL 1
JUMLAH SANTRI BERDASARKAN KELAS DAN JENIS KELAMIN
Santri Santn
Kelas Jumlah Kelas Jumlah|
Lk Pr Lk Pr

1Ula 0 0 0 1 Wustho 7 8 15
2Ula 3 14 17 2 Wustho 8 6 14
3Ula 20 0 20 3 Wustho 2 3 5
4Ula 7 6 13

5Ula 14 12 26

6 Ula 12 10 22

Jumlah 56 42 98 Jumlah 17 17 34

Sumber Data EMIS Madrasah Diniyah Al-Amin Tahun 2011

TABEL 2

JUMLAH SANTRI BERDASARKAN ASAL MADRASAH/SEKOLAH

MI/SD MTS/SMP | MA/SMA Jumlah
Jenjang Jumlah
Lk Pr | Lk { Pr | Lk { Pr | Lk | Pr

Awaliyah| 37 32 19 10 56 | 42 98

| W ustho 14 | 14 3 3 17 | 17 34

Total 37 32 33 24 3 3 73 59 132
Sumber Data EMIS Madrasah Dintyah Al-Amin Tahun 2011




4. Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan Belajar Mengajar di Madrasah Dimyah Al-Amin dilaksanakan
pada malam hari, yaitu pada jam 1900 s/d 21 15 WIB Pertimbangannya
adalah untuk memberikan kesempatan bagi anak yang pada pagi atau
siang harinya belajar disekolah formal atau bekerja (membantu orang tua)
agar tetap bisa mengikuti kegiatan belajar mengajar di Madrasah Diniyah
Al-Amm "

Proses kegiatan belajar mengajar di Madrasah Diniyah Al-Amin terbag:
dalam dua kegiatan, yaitu intrakurikuler dan ekstrakurikuler Kegiatan
intrakurikeler merupakan kegiatan tatap muka antara santr1 dan guru yang
penjatahan waktunya telah ditentukan dalam jadwal pelajaran'' Sedangkan
kegiatan ekstrakurikuler 1alah kegiatan di luar jam pelajaran biasa'? Kegiatan
i1 dilaksanakan secara berkala dalam waktu-waktu tertentu Contohnya,
Sholat Isya’ berjamaah, muhafadloh, 1stighosah, sholawatan dan lain-lain

Mater1 mater1 yang diajarkan di Madrasah Dimiyah Al-Amin dapat
dikelompokkan dalam beberapa bidang, diantaranya Bidang Ulumul Qur’an,
Taywid dan Tafsir, Bidang Aqidah/tauhid, Bidang Akhlag/Tasawwuf, Bidang
Fiqih dan Ushul Fiqth, Bidang Bahasa Arab, Nahwu dan Shorof, dan Bidang

Tarikh/sejarah Islam

1 Wawancara dengan Nur Halim Wahab, Guru Madrasah Dintyah Al-Amin, 3 Jun1 2011
" Dyrektorat Pendidikan Dintyah dan Pondok Pesantren Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam, Pelczioman Penyelenggaraan Diniyah Takmiliyah, Departemen Agama RI, Jakarta, 2007, hal 26
Ibid, hal 28



TABEL 3
JADWAL PELAJARAN MADRASAH DINIYAH AL-AMIN MEDALEM SENORI TUBAN TAHUN AJARAN 1431 S/D 1432 H

Taah AVEYY_ VP Tl jal) D gl 5y s il 1) " Al s guardll Aun yaally At pall LAY g

Jualll
. . g g X
bl 3 (s sll 2 bl 1 A9 6 LSS S 4 bl 3 SN2 j £
D Adall H sl N 2a gl I| &M O] we¥ | K|ohat | A aagdl [M] gl 1 i
H gl D Aaal) I o puall O ¥ |K| g Al wsgdl [ M| Jal 2 ’
H sl P| &Y [N 2 gl G| Cwnd | F| wpal [0 sad | L | aeaill | T | oDuas | 1 ¥l
P &Y | H sl G sl I| «yal |O 2l L | il | F| wall 2
F| Ju |L| o_wadd |D 4aall Pl = JA| syl K| e |N| Loall [ M| 4 | 1 2
L el F ol D 4aal) Al asgl |[K|[ eV P | daadl | M| gaud 9
L uastl C Cuaall I gl B| &Y | ] Aalt N| et | K| gBat | F|edalda | 1 S
C Caaall L el I gl J 4adl Bl &uY | K|wyal | F| ks 2
[| cral |G| wssd [F| sl [N| Gl [Ef gasd, [T @Y [0] sl [M] oo | 1 play I
G| aas I wayal | F Cuaall E| gandl-, | O yaall M| Jal | T &ad 2 ’
A Jyal D 4sdl) E| dasiwadl-y [ K| wgaill |[N| 4l [ Gl | J | ol | O] &Y |1 \
D Aaall E | “asiuwd-, | A SaY 0 gl I Suasl) J| @l | K| 4l 2
Keterangan Waktu Keterangan Kode Mu'allim
1900-19 15 Jama'ah Isya' A K Abdul Hakim Asy'ari I Ust Mustaqim
1920-1930 Muhafadloh B Ust Sudir J Ust Sunandar
1930-20 15 Pelajaran ke-1 C Ust Miftahurrohman K Ust Khoirul Anam
20 15-2030 Istirahat D Ust Abdur Rohim L Ust Syarifuddin
2030-2115 Pelajaran ke-2 E Ust Nur Halim W M Ustdzh Imro'atun N
F Ust A Shodiq N Ust Ahmad Hadlr
G Ust Burhan Hadi O Ust 1 Badruddin
H Ust Abd Wahab P Ust Sa'udi Sholeh M

54
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Metode pembelajaran atau cara yang digunakan dalam kegiatan belajar

mengajar d1 Madrasah Diniyah Al-Amin antara lain

a

Metode Wetonan (Bandongan), yaitu metode belajar dimana para santr
mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling Guru yang membaca,
menterjemahkan dan menerangkan pelajaran secara kuliah, dan para santr1
menyimak dan membuat catatan pada kitab masing-masing'

Metode Sorogan, berasal darn bahasa Jawa Sorog yang berarti
menyodorkan Disebut demikian sebab setiap santr1 menyodorkan bacaan
dan pemahaman kitabnya di hadapan Guru untuk memperoleh koreksi
atau perbaikan atas kesalahannya '

Metode Halagoh (lingkaran), yaitu metode diskusi dimana sekelompok
santr1 belajar bersama dibawah bimbingan seorang Guru untuk memahami
151 Kitab atau mendiskusikan suatu masalah '°

Metode Tahfidz ( Hafalan), yaitu metode penugasan dimana para santn
disuruh menghafalkan kitab-kitab tertentu dan setelah beberapa har baru

dibacakan d1 depan kyar/ustadznya '¢

5. Kurikulum

Sebagaimana diketahw, kurikulum adalah seperangkat rencana dan

pengaturan mengenai tujuan, is1 dan bahan pelajaran serta cara yang

" Departemen Agama RI, Panduan Tekms Penyelenggaraan Program Wayib Belgjar Pendidikan
Dasar pada Pondok Pesantren Salafiyah, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen
Agama R, Jakarta, 2003, hal 13

Y Ibid,

5 Jbid, hal 14

' Ihid,
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digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapar tujuan pendidikan tertentu’’ Kurikulum atau perangkat mata
pelajaran yang diajarkan di Madrasah Dimyah Al-Amin ditentukan sendin
oleh Kyai atau dewan Guru, dengan berorientast kepada kemampuan siswa
dan tyjuan yang hendak dicapai Madrasah Dimiyah Al-Amin menjadikan
kitab-kitab klasik (al-kutub al-qodimah) sebagar sumber utama untuk
menyiapkan para santri dalam mendalami dan menguasai ajaran agama Islam
Adapun kurikulum yang digjarkan di Madrasah Diniyah Al-Amin adalah
sebagai berikut
TABEL 4

KURIKULUM MADRASAH DINIYAH AL-AMIN 1431/1432 H

Kelas 2 Ula Kelas 3 Ula Kelas 4 Ula Kelas 5 Ula
S S L S i Sl
@ NS I PETPH PETE {FE-2 PR TN | SUeNp
3y 1 sl (sl 1 opall Ba) 2 ol Bal
oope oy | 1 Rl Gy oalip| 2 A adl Gugoali-a | 3 G all Gug -
okt ikt Dlas ol Al
Sl Sl DY elg | DeYiel
olall clad Jakay deas Qi) laa
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17 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomer 20 Tahun 2003, hal 3
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6. Keadaan Guru

Guru termasuk elemen penting dalam lingkup pendidikan Hampir
semua faktor pendidikan operastonalnya dilaksanakan oleh guru, Efektivitas
dan efisiens: belajar santr1 di Madrasah sangat bergantung pada peran guru,
Guru sebaga1 perencana (planner), Pelaksana (organizer), penilai (evaluator)
dan pembimbing (counsel) d1 dalam proses belajar rm:ngajar18 Berdasarkan
data yang peneliti kutip dar1 papan data di kantor Madrasah Diniyah Al-
Amin, dapat diketahu1 bahwa keadaan Guru Madrasah Diniyah Al-Amin pada

Tahun Ajaran 1431 s/d 1432 H adalah sebagai berikut

"®Hardar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam SistemPendidikan Nasional di Indonesia,
Kencana, Jakarta, 2004, hal 4



TABEL 5

DAFTAR NAMA USTADZ / GURU DINIYAH TAKMILIYAH AWALIYAH / WUSTHO AL-AMIN
MEDALEM SENORI TUBAN
NSD : 311 235230 017 / 321 235 230 008

Temp & Tanggal

Ijazah

No Nama Ustadz JK Lahir Mengajar Terakhir Alamat
1 | K ABDUL HAKIM ASYARI | L | Tuban 4/9/1965 Ushul Fiqih MA Medalem, Senori, Tuban
2 | SUDIR L | Tuban 10/20/1960 | Akhlaq MA Medalem, Senori, Tuban
3 | MIFTAHURROHMAN L | Tuban 4/14/1968 | Hadist MA Medalem, Senori, Tuban
4 | ABDUR ROHIM L | Tuban 7/7/1972 Fiqih MA Medalem, Senon, Tuban

5 | NUR HALIM L | Tuban 10/20/1975 | Risalatul Mahid S1 Medalem, Senori, Tuban
6 | MUHAMMAD SHODIQ L | Rembang  5/8/1974 Shorof MA Medalem, Senori, Tuban
7 | MUSTAQIM L | Bojonegoro 7/8/1976 I'lal MA Medalem, Senori, Tuban
8 | SUNANDAR L | Tuban 10/9/1980 | Taywad MA Medalem, Senori, Tuban
9 | BURHAN HADI L | Tuban 7/2/1981 Tauhid MA Medalem, Senori, Tuban
10 | M SHOLEH SAUDI M L | Tuban 1/29/1983 | Bahasa Arab S1 Medalem, Senori, Tuban
11 | M SYARIFUDDIN L | Tuban 10/28/1982 | Nahwu MA Medalem, Senori, Tuban
12 | KHOIRUL ANAM L | Tuban 8/16/1987 | Fasholatan D2 Medalem, Senori, Tuban
13 | AHMAD HADLIR L | Tuban 8/12/1985 | Tarikh D2 Medalem, Senori, Tuban
14 | ABDUL WAHAB L | Tuban 6/26/1981 | Tafsir MA Medalem, Senori, Tuban
15 | IMAM BADRUDDIN L | Tuban 2/22/1982 | I'rob MA Medalem, Senori, Tuban
16 | IMRO'ATUN NAFI'AH P | Tuban 4/9/1975 Al-Qur'an MA Medalem, Senori, Tuban
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7. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah.

Vist adalah tujuan atau sasaran yang mngin dicapai ° Sedangkan musi
adalah cara untuk mencapai vist 1tu sendir1 > Adapun vist musi dan tujuan
Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Amin sebagaimana yang peneliti dapati
dar1 dokumen profil madrasah diniyah tersebut adalah sebagai berikut
» Visi

Membentuk mushm yang cendikia, pancasilais dan juga menjadi
mukmin yang muttaqin, memiliki 1lmu amaliyah dan amal 1lmiyah,
berakhlaq mulia dan berwawasan luas

» Misi

a Mengist kemerdekaan Indonesia melalut pendidikan diniyah dalam
pembinaan moral dan mental spiritual umat ke arah terwujudnya
bangsa yang taqwa, cerdas dan kaya amal

b Melaksanakan keigatan pembelajaran melalui jalur pendidikan diniyah
yang mengemukakan titik berat out put dintyah yang berorientasi pada
pengabdian masyarakat dan berkhidmat kepada ummat

¢ Menyempurnakan pengajaran agama Islam yang kurang dan belum
tuntas secara transformasi pada sekolah-sekolah dan madrasah-
madrasah formal serta mengaplikasikannya secara langsung dan

terbimbing dalam kehidupan seharr~han

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,
2005, hal 1262
2 Ibid, hal 749



d Menggali potensi siswa siswi dintyah sesuai bakat, kemampuan dan
keahhian serta membekali mereka dengan 1lmu agama yang mengarah
kepada orientas1 kemasyarakatan dan keummatan sesuar dengan
kebutuhan dan tuntutan zaman.

e Menumbuh kembangkan tafaquh fiddin terhadap semua disiplin 1lmu-
ilmu agama 1slam dan arab, agar menjad: bekal para siswa sisw1 dalam
berkhidmat pada agama, bangsa dan Negara

» Tujuan

a Memenuhi kebutuhan masyarakat akan tambahan pendidikan agama
Islam dan memberikan bimbingan pada masyarakat dalam pelaksanaan
pengamalan ajaran Islam

b Memberikan bekal kemampuan kepada warga belajar untuk
mengembangkan kehidupanya sebagai warga muslim yang beriman
bertagwa dan beramal saleh serta berakhlak mulia

¢ Membmma warga belajar agar memiliki kemampuan untuk
melaksanakan tugas hidupnya dalam masyarakat dan berbakti kepada
Allah SWT guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat

8. Struktur Organisasi.
Organisasi  adalah  suatu = wadah  yang  terbentuk  dan

sekumpulan/kelompok orang yang saling mengenal dan bekerjasama secara
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sistematis demi mencapai tujuan yang sama >' Adapun striktur orgamsasi di

Madrasah Diniyah Al-Amin Periode 1430 s/d 1435 H / 2009 s/d 2014 M

adalah sebagai berikut
No Jabatan Nama
1 | Pelindung 1 H Jauharul Ihsan
2 | Mustasyar 1 K Asmuni
2 K Khudlon
3 | Ketua Pengurus 1 Darussalam
2 K Abdul Hakim Asy’ar
4 | Sekretaris 1 Imam Akhyar, S Ag
2. K Mu’tashim
5 | Bendahara 1 Miftahur Rohman

2 H Abdur Rohim
6 | Bidang Kemasyarakatan 1 Sami’un

2 Sholihin

7 | Bidang Sarana Prasarana 1 H Adib Sholih
2 Mardam

8 | Bidang Pendidikan 1 H Islahul Umam
2 AliMa’'ruf, SE

9 | Kepala MADIN 1 K Abdul Hakim Asy’an
2 Mustaqim

10 | Bidang Kurikulum 1 Nur Halim Wahab, S Pd I
2 Muhammad Shodiq

11 | Bidang Administrasi 1 Imro’atun Nafi’ah

12 | Pelaksana KBM Dewan Guru MADIN AL-AMIN

2 Itid,, hal 803
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B. Keadaan Umum Desa Medalem Kecamatan Senor1 Kabupaten Tuban.

Desa Medalem merupakan salah satu desa dan 12 desa d1 Kecamatan Senor1
Kabupaten Tuban Provinst Jawa Timur Berdasarkan data monografi desa
Medalem tahun 2011 dapat diketahu1 bahwa keadaan umum desa Medalem
Kecamatan Senor1 Kabupaten Tuban adalah sebagai berikut
1. Tinjauan Geografis

a Luas desa Medalem + 634 0005 Ha dengan batas wilayah desa

» Sebelah Utara Desa Kabluan Kecamatan Bangilan
» Sebelah Selatan Desa Jatisar1 Kecamatan Senor

» Sebelah Barat Desa Bate Kecamatan Bangilan

» Sebelah Timur Desa Sendang Kecamatan Senor

b Kondisi Geografis

» Ketinggian tanah dar permukaan Laut 42 meter

» Banyaknya curah hujan 1 025 mm/tahun
» Topografi (dataran rendah) /15, MDL

» Suhu udara rata-rata 30,30s/d3330° ¢

¢ Orbitas1 (Jarak dar1 pusat pemerintahan)

» Jarak dar1 Pusat Pemerintahan Kecamatan 3 km
» Jarak dan Pusat Pemerintahan Kabupaten 60 km
» Jarak dann Pemerintahan Kota Provinsi 155 km

» Jarak dar Ibu Kota Negara 746 km



2. Keadaan dan Jumlah Penduduk

a Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin / Jender

C

» Jumlah Laki-laki

> Jumlah Perempuan

» Jumlah Penduduk

> Jumlah Kepala Keluarga
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
0— 12 bulan

>1- <5 Tahun

>5- <7 Tahun

> 7~ <15 Tahun

>15- <25 Tahun
>25- <45 tahun ke atas

> 45— 56 Tahun

vV VvV Vv Vv ¥V V¥V V V

> 56 Tahun

2 844 orang
3 079 orang
5923 orang

1327 Kepala Keluarga

143 orang
237 orang
271 orang
963 orang
1490 orang
1723 orang
891 orang

205 orang

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Penduduk Tidak Tamat SD/sederajat
Penduduk Tamat SD/sederajat
Penduduk Tamat SLTP/sederajat

Penduduk Tamat SLTA/sederajat

Penduduk Tamat D-2

vV VvV V Vv Vv V¥V

Penduduk Tamat S-1

237
898
745

496

25
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3. Sarana Pendidikan dan Keagamaan.

»

vV ¥V VY V¥ ¥V V V¥V

4. Organisasi dan Kegiatan Keagamaan

aktif dalam menjalankan ajaran Agama yang menganut Faham Ahlus Sunnah
Wal Jamaah Sebagian besar masyarakat desa berperan aktif dalam organisasi
Nahdlotul Ulama (NU)?* Dalam kehidupan sehari-hari desa Medalem
semarak dengan kegiatan-kegiatan keagamaan, mulai dann pengajian untuk
anak-anak, remaja dan bahkan orang tua Seperti pengajan farti! Qur’'an di
musholla-musholla, pengajian kitab salaf di rumah para ustadz, kyai, dan

Madrasah Diniyah, pengajian jamaah tahlil, yasinan dan sholawatan muslimin

Masjid

Musholla

Madrasah Ibtida’1yah
Madrasah Tsanawiyah
Sekolah Dasar

Taman Pendidikan Al-Qur’an
Madrasah Diniyah

Pondok Pesantren

Masyarakat Desa Medalem mayortitas memeluk Agama Islam, yang

dan mushimat >

22 Wawancara dengan K Sudjudi, Tokoh Masyarakat di desa Medalem, 5 Jun1 2011

2 Hasil Observasi d1 desa Medalem, 5 Jun1 2011
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C. Pengembangan Agama Islam di Masyarakat Desa Medalem Kecamatan

Senor1 Kabupaten Tuban

Masyarakat Desa Medalem Kecamatan Senor1 Kabupaten Tuban mayoritas
beragama Islam dan aktif dalam kegiatan-kegiatan keagamaan K Sudjudi yang
merupakan tokoh agama di desa Medalem menerangkan bahwa Nahdlatul Ulama
mengambil peranan penting dalam pengembangan agama Islam di masyarakat
Desa Medalem Ini dikarenakan Nahdlatul Ulama’ adalah satu-satunya organisast
sosial keagamaan yang berkembang dan dianut oleh mayorntas masyarakat
Medalem Kegiatan-kegiatan keagamaan yang menjadi cinn khas warga Nahdlatul
Ulama’ sepert1 tahlilan, dziba’iyah dan lain sebagainya sangatlah mempengaruh:
dan mewarnai kehidupan masyarakat desa Medalem *

D1 Desa Medalem terdapat banyak tokoh agama Diantaranya K Asmuni,
K Khudlon K Sudjudi, K Abdul Hakim Asy’ar1 , H Islahul Umam, Drs H
Sa’dun Na’im Tokoh-tokoh agama tersebut notabene merupakan alumm
pesantren Peran Kyai atau tokoh-tokoh agama tersebut dalam Pengembangan
agama Islam di masyarakat Desa Medalem sangat dominan mereka menjadi
teladan dan 1mam dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan tradis1 keagamaan yang
dianut oleh masyarakat, seperti Tasyakkuran, Walimahan, ruwatan, tahlilan
ziarah kubur dan lain sebagainya mereka juga memliki peran edukasi dalam
pengembangan agama Islam yang berfaham ahlus sunah wal jama’ah di

Masyarakat, melaui kegiatan-kegiatan pengajian dan majlis ta’lim mereka

2 Wawancara dengan K Sudjudi, Tokoh Masyarakat Desa Medalem, 5 Juni 2011



memberikan pendidikan keagamaan dan pencerahan kepada masyarakat sebagai
upaya pelaksanaan mis1 dakwah yang di wariskan oleh para Nabi

Dalam keseharan masyarakat Medalem banyak dilaksanakan pengajian-
pengajian, mulai dan pengajian untuk anak-anak, remaja, dewasa maupun umum
Pengajian-pengajian tersebut ada yang diselenggarakan di Masjid, Musholla,
rumah kyai, ustadz ataupun rumah warga Pengajian-pengajian tersebut terbentuk
sebagar perwujudan dua keinginan yang bertemu, yaitu keinginan orang yang
ingin menimba 1lmu agama dan keinginan orang yang secara ikhlas mengajarkan

1lmu dan pengalamannya kepada umat %

% Wawancara dengan K Sudjudi, Tokoh Masyarakat Desa Medalem, 5 Jun: 2011



BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengembangan Agama Islam di Masyarakat Desa Medalem Kecamatan
Senori Kabupaten Tuban

Pengembangan agama di masyarakat mengambil peranan penting dalam
membentuk, mempengaruhi dan mewarnai kehidupan masyarakat Karena agama
member1 makna pada kehidupan baik bagi individu maupun kelompok Agama
memperkuat norma-norma kelompok, sanksi moral untuk perorangan dan menjadi
dasar persamaan tujuan serta nilai-mlai yang menjadi landasan keseimbangan
masyarakat '

Pengembangan Agama Islam adalah salah satu cara untuk memberdayakan
masyarakat, karena agama Islam adalah rahmat bagi seluruh alam karena
ajarannya mendorong keglatan para pemeluknya untuk ~mewujudkan
kemaslahatan dan kesejahteraan hidup di duma dan akhirat 2 Dan hasil kegiatan
penelitian yang telah peneliti lakukan, diketahwr bahwa mayoritas masyarakat
desa Medalem Kecamatan Senor1 Kabupaten Tuban memeluk agama Islam yang

menganut faham ahlussunah wal jama’ah dan bernaung dibawah organisasi sosial

'H Dadang Kahmad, Sosiolog: Agama, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2000, hal 119
2 AD-ART Nahdlatul Ulama, hal 1
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keagamaan Islam Nahdlatul Ulama (NU)® Oleh karena 1tu  bentuk
pengembangan agama Islam di masyarakat desa Medalem Kecamatan Senor
Kabupaten Tuban umumnya bercin khas ke-NU-an, sepert1 Pengajian, Pesantren
dan Madrasah Bentuknya semisal Taman Pendidikan Al-Qur’an di Masjd,
pengajian tartil Qur’an di Musholla-mosholla, pengajian kitab-kitab salaf di
Madrasah Diniyah dan rumah para pemuka agama, jama’ah tahlil, yasinan,
dzibatyah di majlis ta’lim dan rumah-rumah warga Adapun bentuk-bentuk
pengembangan agama Islam di Desa Medalem Kecamatan Senornn Kabupaten
Tuban tersebut berdasarkan pesertanya dapat dikelompokkan sebagai berikut
a Peserta anak-anak
Selain melalu jalur pendidikan formal seperti Taman Kanak-kanak dan
Madrasah Ibtida’tyah, Pengembangan agama Islam untuk anak-anak di desa
Medalem juga diselenggarakan melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an dan
pengajian-pengajian yang diselenggarakan di musholla-musholla dan di
rumah-rumah pemuka agama Untuk TPQ keglatan belajar mengajarnya
dilaksanakan setelah Ashar, yaitu pada jam 15 00 s/d 17 00 WIB, Sedangkan
untuk pengajian-pengajian di musholla-musholla dan di rumah-rumah para
pemuka agama umumnya dilaksanakan setelah Maghnb sampai waktu Isya’

Maten yang diajarkan dalam pengajian tersebut adalah membaca, menulis dan

3 Wawancara dengan K Sudjudi, Tokoh Masyarakat Desa Medalem, 5 Jun1 2011
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menghafal ayat-ayat Al -Qur'an, taywid, dzibaryah, menghafal doa-doa utama

serta praktek-praktek 1badah *

TABEL 06

NAMA-NAMA MUSHOLLA YANG MENYELENGGARAKAN

PENGAJIAN UNTUK ANAK-ANAK DI DESA MEDALEM®

No Nama Pengasuh No Nama Pengasuh
1 |Darur Rosydm |Zamuddmn 9 |At-Tagwa K Mvu’tashim
2 |Asshauban Dmanur 10|AF Muhayrm  [Mukrmmun
3 Ak [sma’ll M Muslm 11 |Bartur Rohman |Nur Halm
4 |Arsyadul Ibad |Hanfuddm 12|An-Nahrow1  |IThsan
5 |AFMrsyod R. Mman 13 |AlKholi Syarifuddm
6 |Al-Ma’ala Sudir 14 |Miftahul Huda |Rakgan
7 {Nurus Salam  |Muhhsm 15|AFAtho’ Muhlsm
8 |At- Taufiq Munar 16 |Bartur Rohman |Kustur

b Peserta Remaja
Pengembangan Agama Islam dengan peserta remaja D1 desa Medalem
selamn diselenggarakan melalu jalur lembaga pendidikan formal seperti
Madrasah Tsanawiyah juga diselenggarakan melalu1 lembaga pendidikan non
formal, seperti Madrasah Dumyah Selain 1tu di desa Medalem juga banyak
terdapat pengajian-pengajlan kitab salaf untuk anak usia remaja yang

diselenggarakan di rumah para kyai dan para pemuka agama Pada awalnya

4 Hasil Wawancara dengan Bapak Nur Halim Wahab, Pengurus Musholla Baitur Rahmah, 6 Jun1 2011
5 Hasil Wawancara dengan Ahmad Sahli, S Pd I, Pengurus NU Medalem, 07 Juni 2011
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pengajian-pengajian tersebut oleh para kyai dan ustadz diselenggarakan untuk
mengist bulan ramadlan, namun karena adanya keinginan para pesertanya
untuk terus menggali 1lmu agama maka oleh para kyai dan asatidz pengajian-
pengajian tersebut juga diselenggarakan diluar bulan ramadlan Adapun
pelaksanaanya umumya adalah satu minggu sekali, dan waktunya setelah
sholat Maghrib Para santr1 diber1 kebebasan untuk memilih sendin kitab yang
akan dikaji dan menentukan har1 apa untuk melaksanakan kegiatan
pengajian °

Pengembangan agama Islam dengan peserta remaja di desa Medalem
juga dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan Remaja Masjid Al-Musthofa,
seperti dzibaiyah setiap malam Jum’at, tahtiman al-Qur’an setiap Jum’at

wage dan awal bulan hyriah dan lain sebagainya

¢ Peserta Pria
Pada kelompok 1 bentuknya berupa jama’ah tahlil dan yasinan yang
diselenggrakan di rumah warga secara bergilir Pesertanya adalah bapak-
bapak yang berada dalam suatu wilayah RT tertentu, pelaksanaannya ada yang

satu minggu sekali dan ada yang satu bulan sekali, tergantung kesepakatan

© Hasil Wawancara dengan Burhan Hadi, Salah satu Pengasuh Pengajian Remaja di Medalem,
7 Jun1 2011
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masing-masing kelompok Selain tahlilan dan yasinan biasanya disertal

dengan arisan yang hasilnya digunakan untuk menyediakan konsums1’

TABEL 7
JAMA’AH TAHLIL PUTRA

DESA MEDALEM KECAMATAN SENORI KABUPATEN TUBAN®

Jumlah
Peserta
1 Dzikrul Ghoofilin | K Mu’tashim | Sabtu Malam Ahad 200

No | Nama Jama’ah | Nama Ketua | Waktu Kegiatan

2 Al-Ikhlas Ust Sudir Selasa Malam Rabu 100

3 Thonqotul Jannah | K Sudjud: Rabu Malam Kamis 40

4 | As-Salam R Mian Senin Malam Selasa 100
S | Al-Bashiroh Rakyjan Jum’at Malam Sabtu 100
6 | Darut Taufiq Simen Ahad Malam Senin 200

Selain 1tu di desa Medalem juga terdapat Majlis Ta'lim Al-Azizi dibawah
asuhan K Khudlor1 Majlis ta’lim tersebut menyelenggarakan pengajian

untuk kaum Bapak-bapak, dengan sistem Ji-Ping (Ngajn Kuping), Adapun

7 Hasil Wawancara dengan Abdur Rohman, Pengurus Jama’ah Tahlil Al-Ikhlas Medalem, 8
Jum 2011
8 Hasil Wawancara dengan Bapak Maimun MS, Pengasuh Jama’ah Tahhl, 8 Juni 2011
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waktunya adalah setiap Senun malam Selasa jam 1930 (Ba'dal Isya’)

bertempat d1 musholla A/-4zizi ¢

d Peserta Wanita

Pada kelompok im1 bentuknya berupa jama’ah tahlil, yasinan, dan
dhibaan yang biasanya ditambah dengan pengajian dan arsan, Pesertanya
adalah fatayat dan ibu-ibu mushmat Pelaksanannya ada yang satu minggu
sekali, satu minggu dua kali, dan satu bulan sekali adapun harinya tergantung
kesepakatan masing-masing jama’ah Untuk kegiatan fatayat dilaksanakan
setiap har1 Jum’at setelah sholat jum’at, bertempat d1 Musholla-mosholla yang
ada di desa Medalem secara bergantian D1 desa Medalem juga terdapat dua
Majlis Ta’lim untuk kaum Ibu-Ibu, yaitu Majlisud Dzikri dibawah asuhan K

Asmuni dan Darul Muttagin dibawah asuhan Hy Muawanah 10

¢ Peserta Umum
Pada taraf 1 biasanya berbentuk pengajian akbar yang diselenggarakan
oleh lembaga-lembaga pendidikan, masjid dan organisasi sosila keagamaan
yang ada d1 desa Medalem Adapaun pelaksanaanya biasanya pada saat akhir
tahun bersamaan dengan peringatan-peringatam hari-har1 besar Islam, seperti

mauhid Nabi, Isra’ Mr’ra; dan lamn-lain'!

® Hasil Wawancara dengan K Khudlor1, Ta’mir Musholla Al-Azizi, 9 Jun1 2011
1° Hasil wawancara dengan Ibu Mahmudah, Pengasuh Pengajian Muslimat, 10 Jun1 2011
! Hasi Wawancara dengan H Islahul Umam, Ta’mir Masjid Al-Musthofa, 11 Juni 2011
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B. Pendidikan Dimiyah di Madrasah Diniyah AlAmin Desa Medalem
Kecamatan Senor1 Kabupaten Tuban dalam Pengembangan Agama Islam di
Masyarakat

Proses pengembangan agama Islam di masyarakat lewat duma pendidikan
merupakan media yang paling mengena dan berpengaruh dalam masyarakat
Madrasah Dimiyah adalah salah satu lembaga pendidikan non formal yang
memberikan pendidikan dan pengajaran agama Islam secara klasikal yang
bertujuan untuk member: tambahan pengetahuan agama Islam kepada pelajar-
pelajar yang merasa kurang menerima pelajaran agama Islam di sekolahannya 12
Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa Madrasah Diniyah Al-Amin merupakan
salah satu bentuk madrasah yang khusus mengkaj1 ajaran agama Islam murni,
dalam artian tidak menambah mata pelajaran umum Dengan menjadikan kitab-
kitab salaf sebagar sumber belajar, dan menerapkan metode pembelajaran khas
pesantren seperti wetonan, sorogan, halaqoh dan tahfidz dalam kegiatan belajar
mengajarnya'

Madrasah Dimiyah Al-Amin sebagai satuan pendidikan keagamaan Islam
non formal berada didalam pembinaan dan bertanggungjawab kepada Kepala
Kantor Departemen Agama Kabupaten Tuban, walaupun demikian Perangkat

Kurikulum, buku dan kitab acuan, biaya pengelolaan, dan evaluasi hasil belajar

12 Pola Penyelenggaraan Madrasah Dintyah di Pondok Pesantren, Depag RI, Jakarta, 2001, hal 5
13 Wawancara dengan K Abdul Hakim Asy’ar1, Kepala MADIN Al-Amin Medalem, [ Jum 2011
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ditentukan sendin oleh pthak Madrasah'® Walaupun menggunakan kitab-kitab

salaf sebagai kitab acuan, kurikulum yang diajarkan di madrasah dintyah Al-Amun

dirancang sebagai penyempurnaan terhadap Pendidikan Agama Islam di sekolah-
kolah formal , secara garis besar pelajaran yang diajarkan di Madrasah Dintyah

Al-Amin dapat dikelompokkan dalam beberapa bidang, yaitu Al-Qur’an, Hadst,

Akidah, Akhlak, Fikih, Bahasa Arab dan Tarikh atau Sejarah Kebudayaan Islam

Masing-masing mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling terkait, 151 mengisi

dan melengkap: "

1 Al-Quran dan Hadist merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam art: 1a
merupakan sumber akidah, akhlak, dan fiqith (syari’ah dan muamalah)
Sehingga kajiannya berada disetiap unsur tersebut

2 Akidah (keimanan) merupakan akar atau pokok agama (Ushuluddin)
Syar’ah/Fikth (ibadah, muamalah) dan akhlak bertitik tolak dan akidah
(keimanan dan keyakinan)

3 Syar’ah/fikih merupakan sistem norma (aturan) yang mengatur hubungan
manusia dengan Allah, sesama manusia dan dengan makhluk hidup lainnya

4 Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia, dalam
art1 bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan manusia dengan Allah

(Ibadah dalam art1 luas) dan hubungan manusia dengan manusia lainnya

4 Wawancara dengan K Abdul Hakim Asy’ar1, Kepala Madrasah Dintyah Al-Amin
Medalem, I Jun1 2011
15 peraturan Menter1 Agama RI Nomor 2 TAHUN 2008, DEPAG R, Jakarta, 2008, hal 18
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{(muamalah) 1tu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam
menjalankan sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah yang kokoh
5 Bahasa Arab membantu memahami sumber ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an,
hadist serta kitab-kitab referensi berbahasa Arab yang berkenaan dengan
Islam Bahasa Arab sangat penting untuk penunjang pemahaman santri
terhadap ajaran agama Islam, mengembangkan ilmu pengetahuan Islam dan
hubungan antar bangsa degan pendekatan komunikatif
6 Tarnkh atau Sejarah Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yang
diharapkan dapat memperkaya pengalaman santr1 dengan keteladanan dan
Nabi Muhammad SAW, sahabat dan tokoh Islam
Metode Pembelajaran atau cara yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar di1  madrasah dimyah Al-Amin  menerapkan metode-metode
pembelajaran klasik yang menjadi cir1 khas pesantren seperti wetonan, sorogan,
halagoh dan tahfidz Metode-metode tersebut dirasa sangat efektif untuk
membantu pendidik dalam proses pembelajaran dan menggali serta memanfaatkan
potenst peserta didik Selain metode-metode tersebut diatas, para tenaga pendidik
d1 Madrasah Dimiyah Al-Amin juga menerapkan metode-metode pembelajaran
kontemporer, seperti metode ceramah (lecture), Metode Demontrasi, Metode
Tanya Jawab, Metode Diskusi dan selannya'® Penggunaan Metode-metode

pembelajaran yang bervariasi tersebut sesuar dengan konsep continuity and

1 wawancara dengan K Abdul Hakim Asy’an, Kepala Madrasah Diniyah Al-Amin
Medalem, I Jun1 2011
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change, atau dalam dalil pesantrennya “al-muhafadzatu alal gadmush shalih wal
akhdzu bil jadidil ashlah” Yaitu mempertahankan tradist yang baik dan
mengadopsi inovasi yang lebih baik
Selain kegiatan intrakurikuler yang berupa proses kegiatan belajar mengajar
d1 dalam kelas, Madrasah Dimiyah Al-Amin juga melaksanakan kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler yang bernuansa Islami'’, antara lain
a. Sholat Isya’ berjama’ah di1 Masjid Al-Musthofa
b Muhafadloh sebelum jam pelajaran
¢ Membaca salawat Nabi duringi rebana (Hadrah), kegiatan 1 dilaksanakan
setiap har1 Selasa sore untuk santr1 putra dan Jum’at sore untuk santr1 putr ,
yaitu mulai jam 15 30 s/d 17 00 WIB
d Lalatul Ijtima’, kegiatan 1 dus: dengan 1stighosah, membaca maulid ad-
Dibaiyah, burdah, wirid, yasin dan tahlil Adapun pelaksanaanya adalah setiap
tanggal 15 bulan hyniah Pesertanya adalah semua santri, mula: dan jenjang
ula sampai jenjang wustho
e Secara rutin turut serta dalam Takhtim Al-Qur’an yang dilaksanakan di
Masjid Al-Musthofa setiap tanggal satu bulan qgomariyah
Madrasah Diniyah Al-Amin menggunakan kalender hyriyah sebagar acuan
kalender pendidikan Satu tahun pelajaran dimulai darn bulan Syawal dan
berakhir pada bulan Sya’ban Sistem yang diterapkan dalam mengevaluas: santri

meliputi penilaian keseharian dan hasil i1khtibar (semesteran) Ikhtibar

17 Wawancara dengan Nur Halim Wahab, S Pd I, Waka Kurikulum Madin Al-Amn, 6 Jun1 2011
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dilaksanakan dua kali dalam satu tahun, Ikhtibar Awal pada bulan Robi’ul Awal
dan Ikhtibar Tsan1 pada bulan Sya’ban Sedangkan pada bulan Ramadlan kegiatan
belajar mengajar di Madrasah Dimiyah Al-Amin diliburkan secara total dan
digant1 pengayian kilatan'®

Dan analisis data diatas, dapat diketahu1 upaya Madrasah Diniyah Al-Amin
dalam membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia Sebagai kontribusi dalam
usaha pengembangan ajaran agama Islam di Masyarakat Melalu1 ana-anak
mereka Khususya Masyarakat desa Medalem, Kecamatan Senon, Kabupaten
Tuban

Madrasah Diniyah Al-Amin sejak didirikan pada tahun 1994 sampai dengan
sekarang telah banyak mendapat perhatian dar1 masyarakat, terbukti banyak anak-
anak mereka yang disekolahkan di Madrasah Dimyah tersebut Dengan
pembinaan, pengarahan dan pengembangan agama di Madrasah tersebut
masyarakat merasa kebutuhan pendidikan agama Islam bagi anak-anak mereka
terpenuli D1 desa Medalem Madrasah Dimyah Al-Amin telah memainkan
peranannya dalam pengembangan agama Islam pada masyarakat, diantaranya

adalah sebagai berikut

18 Wawancara dengan K Abdul Hakim Asy’ar1, Kepala Madrasah Diniyah Al-Amin
Medalem, I Jun: 2011
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1) Media sosialisasi nilai-nila1 ajaran agama

Sebagai lembaga pendidikan yang bercir1 khas keagamaan melalw sifat
dan bentuk pendidikan yang dimilikinya, madrasah dimyah mempunyai
peluang besar untuk berfungs:i sebagar media sosialisasi milar-milar ajaran
agama kepada anak didik secara lebih efektif karena diberikan secara dim

Sifat keagamaan yang melekat pada kelembagaannya menjadikan
madrasah diniyah Al-Amin mempunyai mandat yang kuat untuk melakukan
peran tersebut Sedangkan sebagai system persekolahan, madrasah dimiyah me
mungkinkan sosialisast agama secara utuh Masalahnya sejauh mana dapat
menciptakan madrasah yang mempunyar pendidikan agama yang
berkualitas Karena i terkait dengan kondist madrasah diniyah tersebut,
baik yang bersifat fistk maupun non fisik (kependidikan) Im semua tidak
bisa terlepas dan peran serta masyarakat setempat dan kerja sama yang
kuat antara keduanya baik dan pihak madrasah sendiri maupun dan pthak
masyarakat setempat

2) Pemelihara Tradis1 Keagamaan

Sebagai imstitus1 pendidikan yang bercir khas keagamaan, salah satu
peranannya adalah memelihara tradisi keagamaan Pemeliharaan m di-
lakukan melalu1 pengajaran ilmu-ilmu keagamaan, seperti Ilmu nahwu,
tlmu shorof, 1lmu balaghah, ilmu fiqih, ilmu ushul fiqih, ilmu hadits,

Bahasa Arab, I'lal, fashalatan, dan kaligrafi Pemeliharaan tradis1 keagamaan
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i1 sebagar modal peserta didik dalam menghadap: arus globalisasi yang
di tandai dengan pesatnya 1lmu pengetahuan dan teknologi
3) Membentuk Akhlak dan Kepribadian

Tujuan pendidikan madrasah dinivah tidak semata-mata untuk
memperkaya pikiran murid dengan pengetahuan-pengetahuan, tetapi
meninggikan moral, melatth dan mempertingg: semangat, mengajarkan sikap
dan tingkah laku juur dan bermoral dan mempersiapkan murtd untuk
hidupsederhana dan bersih hati, lewat mempelajan kitab-kitab kuning seperti
akhlak, tarikh, tafsir, dan lain-lain

4) Lembaga Pendidikan Alternatif

Modermisast kehidupamasyarakat akibat perkembangan dan kemajuan ilmu
dan teknologi yang di wujudkan dalam kegiatan dalam pembangunan, telah
melahirkan kemajuan dan peningkatan kesejahteraan kehidupan masyarakat
Penyelenggaraan pendidikan sistem persekolahan (umum) secara masal
pada tahap awal telah melahirkan kemajuan- kemajuan yang menakjubkan,
terutama dalam upaya untuk memberantas buta huruf dan memngkatkan
kualitas penduduk yang berpendidikan

Peningkatan kualitas pendidikan tersebut pada gilirannya telah
mempercepat tumbuhnya tingkat kesejahteraan ekonomi sebagian masyarakat,
khususnya masyarakat menengah ke atas Namun peningkatan kualitas
kesejahteraan ekonomi i sayangnya tidak di ikuti dengan peningkatan

kesejahteraan spiritual dan mental masyarakat Kemajuan- kemajuan yang
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ada telah melahirkan bentuk kehidupan yang timpang Di satu sist mereka
bekelebihan secara materi, tetapt di sist lain mereka kosong secara
mental spintual Selain itu banyak anak-anak yang sekolah di sekolah umum
kurang bisa baca tulis Al-Quran/huruf arab

Menyadar1 hal im1 madrasah dimiyah Al-Amin merupakan lembaga
pendidikan alternatif yang mampu memberikan pendidikan khusus
keagamaan Agar anak-anak mereka pandai dalam bidang keagamaan, mulai
dar1 cara baca dan tulis Al-Quran sampai dengan penguasaan ilmu-i1lmu
keagamaan yang lebith tinggi Sehingga mereka pandair dan melalu
pembiasaan serta pengalamannya mereka terapkan dalam kehidupan

sehari-hart Sehingga terwujudlah masyarakat yang dudamkan

Faktor Pendukung Dan Penghambat Pendidikan di Madrasah Diniyah
Al-Amin dalam Pengembangan Agama Islam di Masyarakat.

Dalam upaya pengembangan agama Islam di Masyarakat lewat
pendidikan di Madrasah Diniyah Al-Amin berdasarkan hasil wawancara dan
pengamatan penelitt dilapangan, terdapat beberapa faktor pendukung dan
penghambat dalam upaya tersebut, diantaranya
1. Faktor Pendukung.

1) Santn

Santr1 Madrasah Diniyah AlAmin yang lumayan banyak dan

berasal dan lingkungan keluarga yang beraneka ragam sedikit banyak
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telah memberikan kontribusi dalam penegembangan agama Islam di
masyarakat desa Medalem Proses penbelajaran dan praktik-praktik
ajaran Islam yang didapatkan para santr1 di Madrasah Dimyah Al-
Amin oleh mereka disampaikan kepada keluraga dan orang tua
Beberapa santr1 bahkan mengajarkan kepada orang tua mereka yang
acapkali hanya mengetahw1 sedikit tentang Islam Umumnya orang tua
merasa malu akibat ketidaktahuan mereka mengenai ajaran dan praktik
Islam tertentu Akibatnya, agar tidak mengecewakan sang anak
mereka mulai mempelajar Islam '
2) Guru

Gurw/ Ustadz yang mengajar di Madrasah Dimiyah Al-Amin
mayornitas merupakan alumm dan Pondok Pesantren Al-Anwar
Karangmangu Sarang Rembang Jawa Tengah yang keikhlasan akhlak
dan keilmuan agama mereka telah mendapat pengakuan dan
masyarakat sekitar, sebagian Guru Madrasah Diniyah Al-Amin juga
merupakan lulusan perguruan tinggi dan aktif mengajar di sekolah-
sekolah formal Sehingga dalam proses kegiatan belajar mengajar di
madrasah tidak jarang para Guru memberikan ilmu-ilmu baru selain
ilmu agama, artinya santr1 dapat lebth memiliki pengetahuan luas dan

yang akhirnya berefek pada mutu pendidikan madrasah yang

19 Wawancara dengan Abdur Rohman, Wali Santr1 Madin Al-Amin, 15 Agustus 2011
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menghasilkan out-put atau kader- kader mubaligh yang memmliki
pengetahuan yang luas dan siap terjun dimasyarakat 20
3) Kurnkulum
Kurikulum Madrasah Dimyah Al-Amin yang memanfaatkan
kitab-kitab kunung/salaf sebagai bahan ajar utamanya menjadi daya
tarik tersendiri  bagi sebagian masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya d1 madrasah diniyah Al-Amin Bagi mereka kebenaran dan
relevansi kitab kuning tidak perlu diragukan dan dipertanyakan, karena
kitab kuning ditulis oleh ulama’ salaf yang ikhlas berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadist *!
4) Pengurus
Madrasah Diniyah Al-Amin memiliki pengurus yang dibentuk
dan orang-orang yang dianggap dapat mewakili berbagai kelompok
Masyarakat, Pengurus milah yang menjadi media penyalur aspirasi
masyarakat dan menjadi pelindung dan pengayom keberadaan
Madrasah Dintyah Al-Amin *
5) Masyarakat
Keikutsertaan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan di
Madrasah Diniyah Al-Amin mengambil peranan yang sangat penting,

baik dalam bentuk partisipasi mengikuti kegiatan, member1 masukan

2 Wawancara dengan M Al Ma’ruf, Pengurus Madin Al-Amin, 16 Agustus 2011
2! Wawancara dengan Nur Haltm Wahab, S Pd I, Guru Madin Al-Amin, 17 Agustus 2011
2 Wawancara dengan K Abdul Hakim Asy’ar1, Kepala Madin Al-Amin, 18 Agustus 2011
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berupa pemikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal, dana atau materi,
serta partisipast dalam memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil

penyelenggaraan pendidikan Madrasah Dimiyah Al-Amin =

6) Lingkungan

Lokast Madrasah Dimiyah Al-Amin yang dekat dengan Masjid Al-
Musthofa menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan praktek-

praktek keagamaan dalam proses kegiatan belajar mengajar 4

2 Faktor Penghambat.

1) Keuangan

Sebagai lembaga pendidikan swasta, biaya operasional Madrasah
Diniyah Takmiliyah “Al-Amin” selama 11 didapat dan 1uran bulanan
para santr1 Namun demikian ruran bulanan atau sahriyah dar para
santr1 tersebut pada kenyataannya masth jauh dan cukup untuk
memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana mendasar dalam proses
penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Dimyah Takmiliyah “Al-
Amin” %

Adanya iwran bulanan di Madrasah Dimiyah Al-Amin menjadi
faktor ~penghambat beberapa anggota masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya di Madrasah Diniyah Al-Amin Hal tersebut

menjadikan kurangnya pengetahuan agama Islam bagi anak-anak

2 Wawancara dengan Maimun Ms Masyarakat Medalem, 19 Agustus 2011
% Wawancara dengan H Islahul Umam, Ta’mir Masjid Al-Musthofa, 20 Agustus 2011
2 Wawancara dengan K Abdul Hakim Asy’ar1, Kepala Madin Al-Amin, 18 Agustus 2011



mereka yang secara tidak langsung mempengaruhi pengembangan
agama Islam di Masyarakat %
2) Gurw/Ustadz
Urusan pekerjaan, keluarga dan kemasyarakatan sering sekali
menjadikan Ustadz/Guru Madrasah Dimiyah Al-Amun tidak tepat
waktu dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang
diamanatkan. In1 sangat berpengaruh sekali terhadap keberhasilan
santri/siswa madrasah dimyah Al-Amin, karena mater1 yang
seharusnya dapat disampaikan secara maksimal tetapt dengan tidak
kehadiran ustdz maka sudah otomatis waktu untuk menyampaikan
mater1 berkurang sehingga berefek pada tidak tercapainya tujuan
kurikulum yang telah ditentukan ’
3) Siswa/Santn
Keberagaman asal sekolah, usia, tingkat kemampuan dan motivasi
belajar para santri menjadi hambatan dalam pencapaian tujuan
kurtkulum yang ditentukan Kurangnya sarana prasarana dan tenaga
pengajar menjadikan Madrasah Dimyah Al-Amin belum dapat

mengelompokkan para santr1 sesuai dengan kemampuan yang dimilik

% Wawancara dengan Husnul Khuluq SS, Masyarakat Medalem, 21 Agustus 2011
2" Wawancara dengan K Abdul Hakim Asy’ar1, Kepala Madin Al-Amun, 18 Agustus 2011
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Hal tersebut menjadikan kurang efektifnya kegiatan belajar mengajar
di Madrasah Diniyah Al-Amun 28
4) Masyarakat
Kurangnya kesadaran sebagian masyarakat akan pentingnya
pendidikan agama Islam menjadikan mereka enggan menyekolahkan
anak-anak mereka di madrasah diniyah Al-Amin, dengan alasan

adanya ruran bulanan yang dirasa memberatkan %

2 Wawancara dengan Nur Halim Wahab, S Pd I, Guru Madin Al-Amin, 17 Agustus 2011
» Wawancara dengan K Abdul Hakim Asy’ar, Kepala Madin Al-Amun, 18 Agustus 2011



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dar keseluruhan uraian dan analisis tentang “Pengembangan Agama Islam
di Masyarakat (Studi Kasus D1 Madrasah Diniyah Al-Amin Desa Medalem
Kecamatan Senor1 Kabupaten Tuban) ”, kiranya dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut
1 Pengembangan agama Islam yang ada di desa Medalem kecamatan Senon
kabupaten Tuban diwarnai dengan kegiatan-kegiatan bercir1 khas ke-NU-an,
seperti Pengajian, Pesantren, dan Madrasah Dimiyah Pengembangan agama
Islam 1m objeknya meliputi anak-anak, Remaja, Pria, Wanita dan umum
bentuknya berupa Taman Pendidikan Al-Qur’an di Masjid, Pengajian Tartil
Qur'an di Musholla-musholla, Pengajian kitab-kitab salaf di Madrasah
Dimyah Al-Amin dan para pemuka agama, jama’ah tahlil, yasinan, dzibaryah
dan majlis ta’lim
2 Pendidikan di Madrasah Diniyah Al-Amin Desa Medalem Kecamatan Senor
Kabupaten Tuban memainkan peranan yang penting dalam pengembangan

agama Islam di masyarakat, diantaranya meliputi Media sosialisas1 nilai-

86
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mla1 ajaran agama, Pemelihara tradisi keagamaan, Membentuk akhlak dan

kepribadian, Lembaga pendidikan alternatif

3 Dalam upaya pengembangan agama Islam di1 Masyarakat lewat pendidikan di

Madrasah Dimiyah Al-Amin, terdapat beberapa faktor pendukung dan
penghambat dalam upaya tersebut termasuk faktor pendukung adalah
banyaknya jumlah santri, Kompetens: dan dedikas: para Guru, Kurikulum
salafi yang dianggap sebagai sumber keilmuan Islam yang murni, adanya
pengurus sebagar media komunikasi antara warga madrasah dan masyarakat,
partisipast masyarakat dan lokasi madrasah yang dekat dengan masjd
sebagar pusat kegiatan keagamaan Adapun yang termasuk faktor
penghambatnya antara lain kurangnya biaya operasional madrasah,
kemampuan santr1 yang tidak merata, kurangnya keaktifan guru, kurangnya
kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di madrasah diniyah

Al-Amin

B. Saran-saran

1

Pemuka Agama sedapat mungkin harus mengintensifkan pengembangan
ajaran agama Islam pada masyarakat terutama dalam dataran akidah,
syariah dan akhlak, sehingga masyarakat benar-benar memahami int1
dan ajaran agama Islam tersebut agar menjadi lebih kuat keyakinannya

terhadap ajaran agama Islam dan tercermin dalam kehidupanya sehari-har
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Masalah agama tak akan mungkin dapat dipisahkan dan kehidupan
masyarakat, karena agama 1tu sendir1 ternyata diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat Maka dar1 1tu masyarakat perlu memperdalam ajaran
agama Islam secara lebth mendetail supaya dapat membawa kebahagiaan
di duma dan akhirat, mendidik anak-anak mereka dengan pengetahuan
ajaran agama Islam, menyekolahkan anaknya kemadrasah dimyah dan
lebth mencurahkan perhatiannya dalam bidang keagamaan karena agama
sebagar bekal dan tameng dalam menghadap: era mendatang yang penuh
tantangan

Madrasah sebagai wahana penggalian, pengkajian dan penguasaan ilmu-
ilmu agama Islam hendaknya diperketat dan diperjelas dalam hal
kurikulum dan sistem pengaturannya sehingga mantap dalam pencapaian

target, mudah untuk dipahami dan dilaksanakan
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bawah

NAMA AHMAD HADLIR
NIM 2009 5501 02630
NIMKO 2009 4 055 0001 1 02521
Semester / Jurusan VIII/ PAI

Dalam rangka menyelesaikan stud: / menyusun skripsiaya dimohon diber: min /
kesempatan u.tuk mengadakan ricet di Madrasah Diniyah Al — Am' Desa Medalem
Kec Senort Keb Tuban dalam bidang — bidang yang sesua. dengan j idul skripsinya

yaitu Peranan Pendidikan Diniyah dalam Pengembangan Agama Islam di Masyarakat (
Studi I{asus di Madrasah Dintyah Al — Amin Desa Medalem ¥ec Senors Kab Tuban )

Atas perkenan dan kebyaksanaan Bapak / Ibu / Saudara kam: samparkan terina
kasih

Wassalamu’alatkum Wr Wb

 "Drs H BADARUDDIN AHMAD ,MPd 1




SURAT PERNYATAAN KEBENARAN/KEABSAHAN DATA

Yang bertanda tangan di bawah 1m

Nama ABDUL HAKIM ASY’ARI
No Identitas (KTP)  3523050904650001

Alamat Medalem Senon Tuban
Nomor HP 085 231 361 240

Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa

a Seluruh pernyataan data dan informasi yang tetulis dalam skripsi saudara

Nama AHMAD HADLIR
NIM 2009 5501 02630
NIMKO 2009 4 055 0001 1 02521

Judul skripsi Pengembangan Agama Islam di Masyrakat (Studi Kasus
di madrasah Diniyah Al-Amin Desa Medalem kecamatan
Senon Kabupaten Tuban)
adalah benar
b Apabila diperlukan, saya bersedia memberikan informasi lebih lanjut untuk
melengkapi data dan informasi dalam skripsi tersebut
Demikian surat pernyataan 1n1 saya buat dengan sebenarnya dan penuh rasa tanggung

Jawab untuk digunakan sebagaimana mestinya

edalem, 30 Jul1 2011




SURAT PERNYATAAN KEBENARAN/KEABSAHAN DATA

Yang bertanda tangan di bawah 1n1

Nama SUDJUDI

Jabatan Tokoh Masyarakat
Alamat Medalem Senor1 Tuban
Nomor HP 0852 3526 0099

Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa

¢ Seluruh pernyataan data dan informasi yang tertulis dalam skripsi saudara

Nama AHMAD HADLIR
NIM 2009 5501 02630
NIMKO 2009 4 055 0001 1 02521

Judul Skripsi Pengembangan Agama Islam di Masyarakat
(Stud1 Kasus di Madrasah Dimiyah Al-Amin Desa
Medalem Kecamatan Senori Kabupaten Tuban)

adalah benar

d Apabila diperlukan, saya bersedia memberikan informas: lebih lanjut untuk
melengkapi data dan informasi dalam skripsi tersebut
Demikian surat pernyataan 1n1 Saya buat dengan sebenarnya dan penuh rasa tanggung
jawab untuk digunakan sebagaimana mestinya
Medalem, 30 Juli 2011

Yang membua

( SUDJUDI )




OUT LINE WAWANCARA

Informan K Abdul Hakim Asy’ar

Jabatan Kepala Madrasah Diniyah Al-Amin Medalem Senor1 Tuban

Tanggal

1

2

10

Bagaimanakan sejarah berdirinya Madrasah Diniyah Al-Amin?

Ada berapa jemjang pendidikan yang diselenggarakan Madrasah Diniyah Al-
Amin?

Bagaimana keadaan siswa Madrasah Diniyah Al-Amin pada saat 1ni1?
Bagaimanakah proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di Madrasah
Diniyah Al-Amin?

Metode pembelajaran apa saja yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
di Madrasah Dimiyah Al-Amin?

Kurikulum/Mapel apa saja yang diajarkan di Madrasah Diniyah Al-Amin?
Bagaimana keadaan Guru d1 Madrasah Diniyah Al-Amin?

Apa visi, mist dan tujuan Madrasah Diniyah Al-Amin?

Bagaimanakah Pendidikan Dimyah di Madrasah Dimyah Al-Amin Desa
Medalem Kecamatan Senornn Kabupaten Tuban dalam Pengembangan Agama
Islam Masyarakat?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat Pendidikan di Madrasah Dimyah
Al-Amin Desa Kecamatan Senori1 Kabupaten Tuban dalam Pengembangan

Agama Islam di Masyarakat?



OUT LINE WAWANCARA

Informan K Sudjud:
Jabatan Tokoh Masyarakat Desa Medalem Kec Senori Kab Tuban
Tanggal

1 Bagaimanakah keadaan keagamaan masyarakat di1 desa Medalem?

2 Kegatan-kegiatan keagamaan apa saja yang ada di masyarakat desa Medalem?

3 Bagaimana awal dann pembentukan kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di
masyarakat desa Medalem?

4 Bagaimanakah Pengembangan Agama Islam di Masyarakat Desa Medalem
Kecamatan Senor1 Kabupaten Tuban?

5 Adakah peranan Pendidikan Dimiyah di Madrasah Dimiyah Al-Amin Desa
Medalem Kecamatan Senori Kabupaten Tuban dalam Pengembangan Agama
Islam Masyarakat Desa Medalem Kecamatan Senor1 Kabupaten Tuban?

6 Apa saja faktor pendukung dan penghambat Pendidikan di Madrasah Diniyah Al-
Amin Desa Kecamatan Senor1 Kabupaten Tuban dalam Pengembangan Agama

Islam d1 Masyarakat?
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